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MOTTO

“ Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan.
Sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. Maka apabila
engkau telah selesai (dari sesuatu urusan), tetaplah bekerja keras
(untuk urusan yang lain). Dan hanya kepada tuhanmulah engkau

berharap”

(QS. Al-Insyirah, 6-8)
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ABSTRAK

Istri Endah Islamiyati, 2025. Analisis Biaya Produksi Dalam Menentukan
Harga Jual Tusuk Sate Pada Usaha Bapak Saidi.
Skripsi, Program Studi Akuntansi, Universitas Ibrahimy.
Pembimbing: (1) Abd. Mujib, S.Pd.I, M.Akun. (2) Su’ud Wahedi, M. Akun.

Usaha Tusuk Sate merupakan salah satu mata pencarian yang mayoritas di
Desa Curahlele. Sebagian besar permasalahannya yang dialami oleh pemilik Usaha
Tusuk Sate tidak memahami perhitungan Biaya Produksi dan Harga Jual dengan
baik karena masih menggunakan cara sesuai keinginannya sendiri. Tujuan
penelitian ini adalah pengusaha tusuk sate mengetahui penentuan Biaya Produksi
dengan menggunakan teori akuntansi dan juga mengetahui penentuan Harga Jual
tusuk sate di Desa Curahlele Kec Baung Kab Jember. Penelitian ini menggunakan
metode penelitian kualitatif dengan sumber data yang digunakan adalah sumber
primer dan sumber sekunder. Teknik pengumpulan data dengan cara observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Dalam pengecekan data peneliti menggunakan
metode friangulasi. Hasil penelitian yang dilakukan peneliti dapat disimpulkan
bahwa terdapat selisih hasil perhitungan Biaya Produksi yang dilakukan oleh
Pengusaha Tusuk Sate dengan peneliti. Biaya Produksi yang di dapatkan oleh
Pengusaha Tusuk sate sebesar Rp 8.900 yang dibulatkan menjadi Rp 9.000,
sedangkan yang didapatkan oleh peneliti Rp 7.000. Dan Harga Jual yang ditentukan
oleh usaha Tusuk Sate sebesar Rp 15.000/bungkus, sedangkan yang didapatkan
peneliti sebesar Rp 13.350/bungkus. Laba yang di dapatkan usaha Tusuk Sate
sebesar Rp 6.100/bungkus, dan yang didapatkan peneliti sebesar Rp 4.450/bungkus.

Kata Kunci : Biaya Produksi, Harga Jual
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ABSTRACT

Istri Endah Islamiyati, 2025. Production Cost Analysis in Determining the
Selling Price of Satay Skewers in Mr. Saidi's Business.
Thesis, Accounting Study Program, Ibrahimy University.
Supervisors: (1) Abd. Mujib, S.Pd.I, M.Akun. (2) Su'ud Wahedi, M.Akun.

The Satay Skewers business is one of the main livelihoods in Curahlele
Village. Most of the problems experienced by Satay Skewers business owners are a
lack of understanding of calculating Production Costs and Selling Prices because
they still use their own methods. The purpose of this study is to help satay skewer
entrepreneurs understand how to determine Production Costs using accounting
theory and also determine the Selling Price of satay skewers in Curahlele Village,
Baung District, Jember Regency. This study uses a qualitative research method with
primary and secondary data sources. Data collection techniques include
observation, interviews, and documentation. The researcher used triangulation to
verify the data. The results of the research conducted by the researcher indicate a
discrepancy between the production cost calculations performed by the satay
skewer entrepreneur and the researcher. The production cost obtained by the satay
skewer entrepreneur was Rp 8,900, rounded to Rp 9,000, while the researcher's was
Rp 7,000. The selling price determined by the satay skewer business was Rp 15,000
per pack, while the researcher's was Rp 13,350 per pack. The profit obtained by the
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satay skewer business was Rp 6,100 per pack, while the researcher's was Rp 4,450

per pack.

Keywords: Production Cost, Selling Price
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BAB1
PENDAHULUAN
A. Konteks Penelitian

Aktivitas ekonomi merupakan sebuah aktivitas yang tidak bisa jauh
dalam kehidupan manusia. Seperti yang telah dipahami bersama bahwa
dalam memenuhi kebutuhan hidup, manusia seharusnya berusaha untuk
bisa mendapatkan pendapatan untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Sudah
tidak asing lagi bahwa fenomena kehidupan sehari — hari terdapat sebuah
berbagai macam cara yang dilakukan oleh manusia dalam melakukan
kegiatan ekonominya, dengan berbagai jenis profesi yang dilakukan

manusia dalam memperoleh pendapatan.!

Pemberdayaan usaha kecil dilaksanakan oleh pemerintah, dunia
usaha, dan masyarakat. Dengan memberdayakan usaha kecil yang
diharapkan usah kecil dapat menjadi tangguh, mandiri, dan juga dapat

berkembang menjadi usaha menengah. Pemberdayaan usaha kecil akan
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meningkatkan kedudukan serta peran usaha kecil dalam perekonomian

nasional yang sehat dan kukuh.

! Nurwino, Pembangunan Ekonomi Dalam Konsep Pembangunan Berkelanjutan,
https://bappeda.bulelengkab.go.id./informasi/detail/artikel/pembangunan-ekonomi-dalam-konsep-
pembangunan-berkelanjutan (di akses Buleleng, Mei 2011)
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Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) merupakan salah satu jenis
usaha kecil yang sangat berperan dalam peningkatan dan pertumbuhan
perekonomian masyarakat. Karena dengan adanya UMKM mampu
bertahan dalam situasi apapun untuk tercapainya kesejahteraan masyarakat.
Ketangguhan UMKM terbukti saat terjadi krisis moneter pada tahun 1998
banyak usaha besar yang berjatuhan namun UMKM tetap bertahan dan
bahkan bertambah jumlahnya.!> Perkembangan Usaha, Mikro, Kecil,
Menengah (UMKM) di Indonesia menjadi sorotan dalam memajukan
ekonomi, mengurangi kemiskinan, dan meningkatkan kesejahteraan
masyarakat. UMKM tidak hanya berperan dalam menciptakan lapangan
kerja, menggerakkan ekonomi lokal, namun juga menjadi sumber inovasi

dan kreatifitas. '

Biaya produksi yang selama ini diterapkan proses perhitungannya
hanya menggunakan perhitungan biaya secara manual di mana penjualan
dikurang biaya operasional sehingga belum maksimal dalam efisiensi biaya

produksi. Perhitungan biaya produksi harus lebih strategis karena
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merupakan dasar untuk menentukan harga jual produk tersebut. Usaha yang
bertujuan untuk mencari laba maupun yang tidak bertujuan mencari laba

mengolah masukan berupa sumber ekonomi untuk menghasilkan keluaran

15 Salman Al Farisi “Peran UMKM (Usaha Mikro Kecil Menengah) Dalam
Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat” , Jurnal Dinamika Ekonomi Syariah, Vol 9, No. 1,
2022, hlm. 73

16 Muhammad Farras Nasrida, Ausi Pandahang, and Dicky Febrian, "Perkembangan
UMKM Di Indonesia Dan Potensi Di Kota Palangka Raya," Jurnal Manajemen Bisnis
Kewirausahaan, Volume 2, Nomor 2, (2023), 45.
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berupa sumber ekonomi lain yang nilainya harus lebih tinggi daripada nilai

masukannya.

Adapun yang sangat diperlukan adalah tingkat ingin tahu yang
dimiliki para pengusaha terkait produknya tentang penetapan harga. Selain
itu, pemahaman tentang keuangan dan keuntungan atau hasil akhir profit
juga sangat penting. Semua hal itu dapat dilakukan dengan perhitungan
akuntansi yang baik.!” Selain itu, biaya juga berpengaruh terhadap harga,
karena kuantitas yang terjual berpengaruh pada biaya yang ditimbulkan
dalam kaitannya dengan efisiensi produksi. Oleh karena penetapan biaya
mempengaruhi pendapatan total dan harga total, maka keputusan dan
strategi penetapan harga memegang peranan penting dalam setiap

perusahaan.

Peran harga dalam memasarkan sangat krusial. Harga berpengaruh
terhadap tingkat permintaan, profitabilitas, dan presepsi konsumen. Harga

juga merupakan komponen yang dipengaruhi langsung kepada laba
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perusahaan. Tingkat harga yang ditetapkan mempengaruhi kuantitas yang

terjual.

Penentuan harga menjadi begitu penting untuk diperhatikan karena
mengingat harga merupakan salah satu penyebab laku tidaknya produk dan

jasa yang ditawarkan. Salah menentukan harga akan bersifat fatal terdapat

17 Mahmudi, et al, eds, ekonisia, Sistem Pengendalian Manajemen Usaha Mikro Kecil
Menengah (Yogyakarta: 2020) 4
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produk yang ditawarkan dan berakibat tidak lakunya produk tersebut

dipasar.'®

Penetapan harga merupakan salah satu keputusan terpenting dalam
pemasaran. Harga merupakan satu satunya unsur pembauran pemasaran
yang mendatangkan pemasukan atau pendapat bagi perusahaan, sedangkan
ketiga unsur lainnya (produk, distribusi, dan promosi) menyebabkan
munculnya biaya pengeluaran. Di samping itu, harga merupakan pemasaran
yang bersifat fleksibel, yang artinya dapat diubah dengan cepat. Berbeda
halnya dengan karakteristik produk atau konsumen terhadap saluran
distribusi. Kedua hal terakhir tidak dapat disesuaikan dengan mudah dan

cepat, karena biasanya menyangkut keputusan jangka panjang.

Harga jual yang sah menurut Islam merupakan harga yang
disepakati dalam antara penjual dan pembeli secara sukarela tanpa adanya
paksaan. Dengan demikian jual beli dalam Islam haruslah dilakukan dengan

adil, jujur, dan saling meridhai (menurut kesepakatan) antara penjual dan

-
=
—
%
-
Q.
QO
a4
>
E
=
C
fo
2

pembeli, sesuai dengan prinsip — prinsip yang tertuang dalam Al-Qur’an Qs

An-Nisa: 29
52 B35 5583 O V) Sl @ K154l 1585 3 15287 6l 1

ngj‘aifasw&;@&wﬁbm;y e 15

Artinya : “hai orang — orang yang beriman, janganlah kamu
saling memakan harta sesamamu dengan jalan yang
batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku
dengan suka sama suka di antara kamu. Dan janganlah

18 Kasmir, Kewirausahaan Edisi Revisi, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2020), 191
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kamu membunuh dirimu sesungguhnya Allah adalah
» 19

Maha Penyayang kepadamu”.

Di desa Curahlele Kecamatan Balung Kabupaten Jember ini terdapat

suatu usaha tusuk sate yang mayoritas dilakukan oleh sebagian warga
Curahlele usaha tersebut sudah berjalan ada yang sekitar 10 tahun, 15 tahun
dan sampai 20 tahun. Usaha tusuk sate tersebut dijadikan sebagai pekerjaan
utama. Alasan peneliti ingin melakukan penelitian di Desa Curahlele ini
karena di desa ini terdapat kejadian di mana pengusaha tusuk sate masih

belum memahami cara menghitung biaya produksi serta cara untuk

menentukan harga jual.

Tusuk sate merupakan sebuah alat masak yang terdiri dari sebatang
kayu yang digunakan untuk memasak daging atau bahan makanan lainnya.
Namun tusuk sate bukan hanya sekedar alat penyajian, tetapi juga
merupakan bagian integral dari tradisi kuliner nusantara. Terbuat dari
berbagai bahan seperti bambu, dan kayu. Tusuk sate juga menambah nilai

estetika dan kemudahan dalam menyantap sate. Keunikan tusuk sate turut
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menciptakan pengalaman makan yang tak terlupakan.?’

Untuk cara pembuatan tusuk sate di Desa Curahlele terdapat cara
modern dan cara manual. Untuk cara yang modern itu sendiri dilakukan
menggunakan mesin alat pembuat tusuk sate. Bahkan untuk para pengusaha

di Desa Curahlele ada beberapa yang memakai mesin dan juga manual.

19 Kementerian Agama RI, 4I-Quran Dan Terjemahnya, (Semarang: Diponegoro, 2012)
20 https://id.wikipedia.org/wiki/Tusuk_sate#
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Meskipun kelebihannya cara modern tersebut lebih cepat dan praktis nmaun
kendlanya keterbatasan biaya untuk pembelian mesin tersebut karena bisa
dibilang terlalu mahal dan juga hasil tusuk sate dari mesin tersebut kurang

halus dibandingkan menggunakan cara yang manual.?!

Untuk cara pembuatan tusuk sate menggunakan cara yang manual
yaitu dengan alat seperti gergaji, pisau, dan golok. Untuk cara
pembuatannya sendiri yaitu, yang pertama pemotongan bambu. Langkah
pertama memotong bambu menjadi ukuran kecil yang diperlukan.
Selanjutnya pembelahan bambu pada tahap ini harus membelah bambu
menjadi beberapa bagian agar lebih mudah saat mengubah menjadi tusuk
sate. Lalu langkah selanjutnya penipisan yaitu dilakukan supaya ukuran
bambu bisa disesuaikan. Untuk selanjutnya yaitu pengeringan, untuk
langkah ini menggunakan sinar matahari untuk pengeringannya namun
waktu yang dibutuhkan kurang lebih 2 sampai 3 hari untuk menyelesaikan
tusuk sate. Namun jika cuaca mendung bisa menggunakan penjemuran bisa

4 sampai 5 hari. Terakhir yaitu penghalusan, penghalusan ini bisa dilakukan
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dengan penggosokan tusuk sate ke lantai sehingga menjadi halus dan juga

ada beberapa yang menggunakan mesin.

Dari kejadian diatas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian

dengan mengambil judul “ANALISIS BIAYA PRODUKSI DALAM

2l Masruroh, Wawancara, Jember, 5 April 2025
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MENENTUKAN HARGA JUAL TUSUK SATE PADA DESA

CURAHLELE KEC BALUNG KAB JEMBER”
B. Fokus Penelitian

Berdasarkan uraian konteks penelitian tersebut ada beberapa fokus

penelitian yang akan dikaji sebagai berikut :

a. Bagaimana Penentuan Biaya Produksi Tusuk Sate di Desa Curahlele
Kec Balung Kab Jember ?
b. Bagaimana Penentuan Harga Jual Tusuk Sate Di Desa Curahlele Kec
Balung Kab Jember ?
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian merupakan bentuk tentang arah yang akan
dituju dalam melakukan penelitian. Tujuan penelitian harus mengacu
terhadap masalah — masalah yang telah dirumuskan sebelumnya.

Berdasarkan fokus penelitian sebelumnya, maka yang menjadi tujuan
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dalam penelitian ini adalah :

a. Untuk Mengetahui Penentuan Biaya Produksi Tusuk Sate Pada Desa
Curahlele Kec Balung Kab Jember

b. Untuk Mengetahui Penentuan Harga Jual Tusuk Sate Pada Desa
Curahlele Kec Balung Kab Jember

2. Kegunaan Penelitian
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Dalam suatu penelitian atau analisis, manfaat dan kegunaan
dianggap sangat penting dan diharapkan. Beberapa dari manfaat

tersebut mencakup

a. Manfaat Teoris
1). Diharapkan dapat bermanfaat bagi pengembangan keilmuan
akuntansi dan dapat menjadi rujukan bagi para pengelola lembaga
pendidikan.
2). Sebagai tambahan literatur dalam kajian akuntansi biaya,
khususnya dalam analisis biaya produksi pada UMKM, yang dapat
dipakai sebagai referensi untuk penelitian lebih lanjut.

b. Manfaat praktis
1). Manfaat bagi peneliti
Dapat memberikan pemahaman yang lebih baik mengenai biaya
produksi tusuk sate, serta memberikan rekomendasi dalam
meningkatkan efisiensi biaya bagi pelaku UMKM di Desa Curahlele

2). Manfaat bagi pengusaha tusuk sate
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Dapat memberikan informasi agar keberlangsungan usaha ini dapat
bertahan dan terus maju.

D. Kajian Peneliti Terdahulu

Fungsi kajian terdahulu adalah untuk memaparkan hasil penelitian
terdahulu secara relevan dengan judul analisis yang peneliti teliti serta
sebagai pedoman peneliti lebih lanjut dan untuk mendapatkan data valid

untuk menghindari duplikasi, plagiasi, dan rapitasi serta menjamin
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orisinalitas dan legalitas penelitian. Adapun beberapa referensi atau hasil

penelitian terdahulu di antaranya ;

Berikut ini beberapa referensi atau hasil penelitian terdahulu yang

relevan dengan tema penelitian di antaranya :

1. Ariswan Ahmad Nonga dengan judul “ANALISIS BIAYA PRODUKSI
DALAM MENENTUKAN HARGA JUAL PADA IKM KRIPIK
MADANI DI KECAMATAN ENDE TIMUR KABUPATEN ENDE
PROVINSI NTT ”. dari hasil penelitian aris wan Ahmad Nonga
Menggambarkan bahwa penentuan harga jual pada perusahaan hanya
menggunakan estimasi atau perkiraan dari harga per kg kripik singkong
untuk menetapkan harga jua untuk kemasan gram. Harga jual untuk
kemasan kilogram dari hasil perhitungan perusahaan dengan pendekatan
variable costing.**> Adapun persamaan yang dimiliki adalah sama-sama
membahas tentang penentuan harga jual dan adapun perbedaannya

penelitian Ariswan Ahmad Nonga yaitu menggunakan pendekatan
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variable costing, sedangkan penelitian ini dalam menentukan harga jual
menggunakan metode kuantitatif.

2. Nirmawati pada tahun 2017 dengan judul “SKRIPSI ANALISIS
BIAYA PRODUKSI TERHADAP HARGA JUAL AIR MINUM

DALAM KEMASAN (AMDK) PADA PT. HUTAMA TIRTA

22 Ariswan Ahmad Nonga , Analisis Biaya Produksi Dalam Menentukan Harga Jual Pada
Ikm Kripik Madani Di Kecamatan Ende Timur Kabupaten Enda Provinsi Ntt (Skripsi, Universitas
Islam Negeri (UIN) Mataram, 2021)
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10

MAKASSAR”. Hasil penelitian Nirmawati memaparkan bahwa biaya
produksi terdiri dari pemakaian biaya bahan baku, biaya tenaga kerja
langsung, pemakaian biaya bahan penolong dan biaya overhead lainnya.
Sehubungan dengan operasional perusahaan, biaya produksi yang dibuat
oleh perusahaan adalah biaya produksi standar. Biaya standar adalah
formula yang dibuat oleh perusahaan dan menjadi standar biaya produksi
untuk mempermudah perhitungan harga pokok produksi.?*> Adapun
persamaan yang dimiliki adalah sama-sama membahas tentang biaya
produksi namun perbedaannya penelitian Nirmawati sejauh mana
pengaruh biaya produksi terhadap harga jual Air Minum Dalam Kemasan
(AMDK), sedangkan penelitian ini proses untuk mengetahui penentuan
harga jualnya.

3. Tamriani pada tahun 2019 dengan judul “ANALISIS BIAYA
PRODUKSI DALAM PENETAPAN HARGA JUAL KOPI BUBUK
MANIPI PADA KOPERASI KOPI MANIPI”. Hasil penelitian

Tamriani memaparkan bahwa Harga pokok produksi merupakan total
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biaya produksi yang dikeluarkan atau pengorbanan sumber daya
ekonomi dalam rangka pembuatan suatu produk, di mana setiap
perusahaan mengharapkan laba yang sepantasnya dalam setiap kegiatan
organisasi. Harga pokok produksi dapat dijadikan tolak ukur oleh

perusahaan untuk menetapkan kebijakan harga pada produknya. Karena

2 Nirmawati, Analisis Biaya Produksi Terhadap Harga Jual Air Minum Dalam Kemasan
(Amdk) Pada Pt. Hutama Tirta Makassar, (Skripsi, Universitas Muhammadiyah Makasar, 2017)
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itu, perhitungan harga pokok produksi sangat penting dalam sebuah
perusahaan manufaktur untuk menentukan atau memperkirakan laba
yang akan diperoleh.>* Adapun persamaan yang dimiliki adalah sama —
sama membahas tentang perhitungan biaya produksi namun
perbedaannya penelitian Tamriani membahas tentang penentuan harga

pokok produksi, sedangkan penelitian ini membahas tentang menentukan

harga jual.
2
= Tabel 1.1 Kajian Peneliti Terdahulu
8 No. Nama Judul Persamaan Perbedaan
o pum 1 Ariswan ANALISIS Penelitian Penelitian
4 BIAYA
g- Ahmad PRODUKSI tersebut tersebut
@ Nonga DALAM sama sama | membahas
MENENTUKAN
m HARGA JUAL | membahas | tentang
>\ PADA IKM
E KRIPIK menentukan | harga  jual
MADANI DI . ..
E KECAMATAN harga jual kripik
q°] ENDE TIMUR sedangkan
- KABUPATEN
FQ ENDA peneliti
- PROVINSI NTT y
meneliti
tentang
tusuk sate
2 Nirmawati | SKRIPSI Sama sama | Penelitian
(2017) ANALISIS BIAYA | membahas | tersebut

24 Tamriani , Analisis Biaya Produksi Dalam Penetapan Harga Jual Kopi Bubuk Manipi
Pada Koperasi Kopi Manipi, (Skripsi, Universitas Muhammadiyah Makassar, 2019)
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PRODUKSI tentang membahas
TERHADAP biaya pengaruh

HARGA JUAL AIR | produksi biaya

MINUM DALAM produksi
KEMASAN terhadap
(AMDK) PADA harga  jual
>\ PT. HUTAMA sedangkan
$5 TIRTA peneliti
et MAKASSAR meneliti
)
O cara
8‘ menentukan
m harga jual
E 3 Tamriani | ANALISIS BIAYA | Perhitungan | Penelitian
o pum (2019) PRODUKSI penelitian | tersebut
q°] DALAM tersebut membahas
o
FQ PENETAPAN sama sama | tentang
—
HARGA JUAL membahas | harga pokok
KOPI BUBUK tentang sedangkan
MANIPI PADA biaya peneliti

KOPERASI KOPI | produksi meneliti
MANIPI tentang
menentukan

harga jual
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E. Definisi Oprasional
Judul merupakan representasi dari persoalan yang akan diteliti. Di
dalamnya terdapat beberapa istilah kata kunci yang harus di jelaskan
sebagai landasan operasional study, sehingga dapat memberikan penjelasan
maksud dari yang diteliti. Beberapa kata kunci yang akan peneliti jabarkan
berdasarkan teori secara global. Berikut penjelasannya :
1. Biaya Produksi
Biaya produksi adalah biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan
selama proses manufakturing atau pengelolaan dengan tujuan

> Biaya produksi

menghasilkan produk yang siap dipasarkan.’
merupakan biaya-biaya yang dianggap menetap pada produk, meliputi
biaya - biaya yang dianggap melekat pada produk, meliputi biaya, baik
langsung maupun tidak langsung dapat didefinisikan dengan kegiatan

pengolahan bahan baku menjadi produk jadi.

a. Bahan Baku (direct material)
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Biaya yang digunakan perusahaan untuk membeli dan mengolah
bahan baku hingga menjadi barang jadi. Biaya bahan baku
umumnya bersentuhan langsung dengan produk yang akan

diproduksi dan nominal yang timbul cenderung mudah dicari. Bahan

% Kamal, “Cara Menghitung Biaya Produksi: Pengertian, Contoh dan Unsur-unsurnya”,
Gramedia Blog, , https://www.gramedia.com/literasi/biaya-produksi/
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baku yang digunakan dalam pembuatan tusuk sate tersebut
menggunakan bambu, pisau, dan kapak.

b. Biaya Tenaga Kerja

Biaya tenaga kerja adalah biaya yang dikeluarkan perusahaan
untuk membayar gaji atau upah karyawan. Biaya tenaga kerja
berupa upah, tunjangan dan asuransi yang dibayarkan kepada
karyawan yang terlibat dalam jalannya proses produksi barang
ataupun jasa. Namun untuk usaha tusuk sate tersebut dikerjakan

pribadi dengan keluarga tanpa bantuan karyawan.
c. Biaya Overhead

Biaya overhead adalah biaya yang dikeluarkan untuk
mendukung jalannya proses produksi. Biaya overhead ini tidak
berkaitan langsung dengan proses produksi, namun membantu

kelancaran proses produksi.

2. Harga Jual
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Harga jual adalah sejumlah kompensasi (uang ataupun barang)
yang dibutuhkan untuk mendapatkan sejumlah kombinasi barang atau

jasa. Banyak perusahaan yang sering tidak mengawasi penetapan harga
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dengan baik. Oleh sebab itu sering kali terjadi kesalahan dalam

penetapan harga, yaitu:2°

a. Penetapan harga yang terlalu berorientasi pada biaya.

b. Harga yang sering berubah sejalan dengan perubahan besaran.

c. Penetapan harga yang tidak memperhitungkan variabel-variabel
lainnya dari bauran pemasaran.

d. Harga yang tidak terlalu beragam untuk produk, segmen pasar dan
peristiwa pembelian berbeda.

F. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan dan penulisan skripsi berjudul “Analisis
Biaya Produksi Dalam Menentukan Harga Jual Tusuk Sate Di Desa
Curahlele Kec Balung Kab Jember” deskripsi alur pembahasan yang
dimulai dari bab pendahuluan hingga bab penutup. Format penulisan
sistematika dalam bentuk deskriptif naratif, bukan seperti daftar isi. Adapun

sistematika dari proposal ini yaitu sebagai berikut :
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BAB I Pendahuluan. Dalam bab ini yang akan peneliti bahas yaitu
meliputi latar belakang, fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat
penelitian, kajian peneliti terdahulu, definisi operasional, dan sistematika
pembahasan. Dalam Bab I merupakan bahan untuk dijadikan tolak ukur

dalam pembuatan skripsi

26 Philip Kotler Yuli, Erni Riswandari, Analisis Penentuan Harga Jual Berdasarkan
Metode Cost Plus Pricing Dengan Pendekatan Full Costing, (Jurnal Akuntansi Bisnis Vol.4 No.2,
hal 104)
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BAB II Kajian teori. Dalam bab ini peneliti akan membahas
tentang teori akuntansi biaya, perhitungan biaya produksi, perhitungan

harga jual.

BAB 1III Metode Penelitian. Metode penelitian meliputi
pendekatan dan jenis penelitian lokasi penelitian, subjek penelitian, teknik
pengumpulan data, analisis data, keabsahan data, tahap-tahap penelitian dan

sistematika pembahasan.

BAB IV Paparan Data dan Pembahasan. Dalam bab ini akan
menjelaskan tentang pembahasan yang akan difokuskan peneliti mengenai
data-data yang diperoleh di lapangan kemudian diselaraskan dengan teori
yang telah ada. Penyajian data dan analisis meliputi gambaran obyek

penelitian, penyajian data dan analisis, dan pembahasan temuan.

BAB 'V Penutup. Dalam bab ini meliputi kesimpulan dan saran yang
merupakan bagian dari bab terakhir. Pada bab berisikan gambaran dari hasil

yang didapatkan dari penelitian ini serta saran yang diberikan oleh peneliti
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terkait penelitian yang dilakukan.
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BABII
KAJIAN TEORI

A. Biaya Produksi
1. Pengertian Biaya
Biaya merupakan motor penggerak untuk melancarkan suatu
kegiatan atau usaha, tanpa adanya biaya apa pun rencana yang akan
dibuat untuk aktivitas atau usaha yang akan dijalankan tidak bisa
terealisasi. Agar biaya dikelola secara efektif, manajemen
perusahaan harus mengetahui dan memiliki informasi tentang biaya
yang terjadi pada saat melakukan kegiatan operasional usahanya.?’
Dalam arti luas biaya adalah pengorbanan sumber ekonomi,
yang diukur dalam satuan uang, yang telah terjadi atau yang
kemungkinan akan terjadi untuk tujuan tertentu. Ada 4 unsur pokok
dalam definisi biaya tersebut di atas:*®

a) Biaya merupakan pengorbanan sumber ekonomi
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b) Diukur dalam satuan uang
¢) Sudah terjadi atau potensi akan terjadi

d) Pengorbanan tersebut untuk tujuan tertentu

Biaya merupakan segala pengorbanan yang harus dilakukan

oleh suatu perusahaan untuk memperoleh barang atau jasa.

2 Mulyadi, Akuntansi Biaya, (Yogyakarta : Sekolah Tinggi [lmu Manajemen YKPN,
2015), Hlm 12.
28 |bid, 8
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Pengorbanan tersebut dapat berupa pengeluaran uang atau
penggunaan sumber daya lainnya seperti tenaga kerja, waktu, atau

aset perusahaan.’

Biaya sangat penting untuk dipahami karena dengan
melakukan perencanaan yang tepat, dapat digunakan untuk
membantu  stake holder dalam melakukan perencanaan,
pengendalian, dan pembuatan keputusan ekonomi. Terdapat banyak
sekali dari pengertian biaya itu sendiri, karena apabila terjadi
kesalahan dalam penafsiran biaya maka dapat berdampak bagi
keputusan yang akan diambil di perusahaan.

Besarnya biaya diukur dengan menggunakan satuan
moneter, di Indonesia adalah rupiah, yang jumlahnya dipengaruhi
oleh transaksi dalam rangka pemilihan barang dan jasa tersebut.

Menurut prinsip akuntansi yang lazim, seluruh biaya yang
akan dikeluarkan untuk memperoleh bahan baku dan

menempatkannya dalam kondisi sudah siap untuk diolah yang
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merupakan bagian dari harga pokok bahan baku yang dibeli. Harga
pokok bahan baku mencakup harga - harga yang sudah tercantum
dalam faktur dari penjualan, ditambah biaya angkutan, biaya
pembelian lainnya, serta biaya untuk menyiapkan bahan baku

tersebut dalam keadaan siap diolah.

47 Mulyadi, Akuntansi Biaya, (Salemba Empat,2017) him 1
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Biaya yang mempunyai karakteristik ini umumnya meliputi
bahan langsung dan pekerja langsung. Beberapa overhead pabrik
dan biaya nonpabrikasi juga termasuk dalam kategori biaya
variable.*®

2. Klasifikasi Biaya
Klasifikasi biaya dibutuhkan untuk mengembangkan data biaya
yang dapat membantu manajemen dalam mencapai tujuannya.
Klasifikasi ini didasarkan pada hubungan antara biaya dengan:*’
a. Penggolongan Biaya dengan Perubahan Volume Aktivitas
Pada saat permintaan pasar meningkat dan perusahaan
mampu memenuhi kebutuhan itu, perusahaan akan menaikkan
volume produksinya. Ketika permintaan turun, perusahaan kan
mengurangi volume produksinya. Perubahan volume dapat
mengakibatkan biaya yang terjadi. Dalam hubungannya dengan
perubahan volume aktivitas, biaya dapat digolongkan menjadi :

1) Biaya Variabel
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Biaya variabel merupakan biaya yang jumlah totalnya
berubah sebanding dengan perubahan volume kegiatan,
contohnya: biaya bahan baku langsung, biaya tenaga kerja

langsung.

“8 Sri Mulyati, Nur Afni Yunita, dkk, Akuntansi Biaya (Aceh: CV. Sefa Bumi Persada,
2017), 25

4 Mulyadi, Akuntansi Biaya, (Yogyakarta : Sekolah Tinggi [lmu Manajemen YKPN,
2015), Him 12.
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2) Biaya Tetap
Biaya tetap merupakan biaya yang jumlah totalnya tetap
dalam rentangan tertentu, contohnya: biaya penyusutan
mesin, biaya gaji. Biaya tetap juga bisa dianggap biaya yang
timbul karena berada dalam bisnis, sementara biaya variabel
merupakan sebuah biaya karena menjalankan bisnis.>°
3) Biaya Semi Variabel
Biaya semi variabel merupakan biaya yang jumlah
totalnya berubah namun tidak sebanding dengan perubahan
volume kegiatan. Jenis biaya ini mengandung unsur biaya
variabel dan biaya tetap.>!
b. Penggolongan Biaya Menurut Fungsi Pokok
1) Biaya Produksi
Merupakan biaya yang terjadi untuk mengolah bahan baku

menjadi produk yang siap untuk dijual. Secara garis besar

biaya produksi ini dibagi menjadi: biaya bahan baku, biaya
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tenaga kerja langsung, dan biaya overhead pabrik.
2) Biaya Pemasaran
Merupakan biaya yang terjadi untuk melaksanakan kegiatan

pemasaran produk. Contohnya: biaya iklan, biaya promosi,

0 Tbid, 12.
1 bid, 12.
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dan biaya angkutan dari gudang perusahaan ke gudang
pembeli, gaji karyawan.

3) Biaya Administrasi Dan Umum
Merupakan biaya untuk mengkoordinasi kegiatan produksi
dan pemasaran produk. Contohnya : biaya photocopy, biaya
pemeriksaan akuntan.

c. Penggolongan Biaya Menurut Hubungan Biaya Dengan Sesuatu

Yang Dibiayai

1) Biaya Langsung
Merupakan biaya yang terjadi, disebabkan karena adanya
sesuatu yang dibiayai. Jika sesuatu yang dibiayai itu tidak
ada maka tidak akan terjadi.>?

2) Biaya Tidak Langsung
Merupakan biaya yang terjadinya tidak hanya disebabkan
oleh sesuatu yang dibiayai. Biaya yang tidak langsung dalam

hubungannya dengan produk disebut dengan istilah biaya
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produksi tidak langsung atau biaya overhead pabrik.>
d. Penggolongan Biaya Atas Dasar Jangka Waktu Manfaatnya
1) Pengeluaran Modal
Biaya yang mempunyai manfaat lebih dari satu periode

akuntansi. Contoh pengeluaran modal seperti, pengeluaran

52 1bid, 13.
33 Ibid, 14.
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untuk pembelian aktiva tetap, untuk promosi besar — besaran,
dan pengeluaran untuk riset dan pengembangan suatu
produk.
2) Pengeluaran Pendapatan

Biaya yang hanya mempunyai manfaat dalam periode
akuntansi terjadinya pengeluaran tersebut. Pengeluaran
pendapatan ini dibebankan sebagai biaya dan di pertemukan
dengan pendapatan yang diperoleh dari pengeluaran biaya
tersebut. Contohnya seperti, biaya iklan, dan biaya tenaga

kerja.

3. Biaya Produksi
Salah satu unsur yang dapat mempengaruhi laba perusahaan
adalah biaya produksi. Biaya produksi adalah semua biaya yang
dikeluarkan untuk memproduksi barang atau jasa yang pengeluaran

digunakan untuk dalam proses produksi untuk menghasilkan barang
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atau jasa.>* Biaya produksi adalah biaya-biaya yang terjadi untuk

mengelola bahan baku menjadi produk jadi yang siap untuk dijual.
Biaya produksi adalah biaya yang berkaitan dengan

pembuatan barang dan penyediaan jasa.®> Contohnya biaya

depresiasi mesin dan equipment, biaya bahan baku, biaya bahan

5% Soeharno, Ekonomi Manajerial, (Yogyakarta : ANDI, 2007), hlm 154.
55 Anita Permatasari, “Harga Pokok Produksi Untuk Menentukan Harga Jual Pada UKM
Caula Di Sidoarjo”, Jurnal & Riset Akuntansi, STIESIA Surabaya, Vol 2, No. 8, 2013, hlm 50
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penolong, biaya gaji karyawan. Pada perusahaan industri terdiri dari
beberapa biaya, seperti biaya bahan baku, biaya tenaga kerja
langsung, dan biaya overhead pabrik. Ketiga unsur ini mendorong
terbentuknya harga pokok barang jadi saat akhir periode akuntansi.

Biaya produksi tersebut menjadi penentu besarnya harga jual
dari suatu produk atau jasa yang nantinya akan mempengaruhi
besarnya laba yang diperoleh. Sebelum harga jual ditetapkan
departemen pembelian harus menghitung perkiraan harga material
dan menetapkan harga standar sebagai harga patokan, dengan
demikian harga jual yang akan ditetapkan akan menjadi harga
wajar.® Aspek penting dalam proses produksi adalah tersedianya
sumber daya atau bahan baku yang bisa juga disebut sebagai faktor
produksi

Perhitungan biaya produksi harus bisa lebih strategis karena
sebagai dasar dalam menentukan harga jual produk yang akan di

hasilkan oleh pengusaha. Apabila pendapatan yang diperoleh lebih
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besar dari biaya operasi yang dikeluarkan maka dapat terjadi laba
usaha dan apabila pendapatan usaha lebih kecil dari biaya operasi
yang dikeluarkan maka dapat terjadi kerugian atau penurunan
sehingga perlunya pengusaha menganalisis hubungan antar biaya

produksi dan volume produksi.

56 Baru Harahap, “pengaruh biaya produksi dan harga jual terhadap laba penjualan pada
PT Shimano Batam”, Jurnal Akuntansi Barelang, Universitas Putera Batam, vol.3 No. 2 Tahun
2019, him 13
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4. Unsur — Unsur Biaya Produksi

a. Bahan Baku Langsung (direct material cost)

Biaya yang dikeluarkan perusahaan untuk membeli dan
mengolah bahan baku hingga menjadi barang jadi. Biaya bahan
baku umumnya bersentuhan langsung dengan produk yang akan
diproduksi dan nominal yang timbul cenderung mudah

ditelusuri.

Biaya bahan baku langsung adalah biaya pemakaian bahan
baku utama yang berhubungan langsung dengan produk yang
akan diproduksi, di mana bahan baku tersebut umumnya akan

menjadi bagian utama dari produk yang akan diproduksi.>’

b. Biaya Tenaga Kerja

Biaya tenaga kerja adalah biaya yang dikeluarkan
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perusahaan untuk membayar gaji atau upah tenaga kerja. Biaya
tenaga kerja berupa upah, tunjangan dan asuransi yang
dibayarkan kepada karyawan yang terlibat dalam jalannya
proses produksi barang ataupun jasa.

c. Biaya Overhead Pabrik

57 Jeane Asteria Wawolangi, Dkk, “Pentingnya Perhitungan Biaya Produksi Untuk
Penentuan Harga Jual Produk Aneka Kripik” (Surabaya, t.th.), 65.
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Biaya overhead pabrik adalah biaya yang dikeluarkan untuk
mendukung proses produksi. Biaya overhead pabrik ini tidak
berkaitan langsung dengan proses produksi, namun membantu
kelancaran proses produksi. Biaya bahan penolong, biaya tenaga
kerja tidak langsung, biaya sewa gedung, biaya penyusutan dan
pemeliharaan mesin termasuk dalam kategori biaya overhead
pabrik.

5. Metode Penentuan Harga Pokok Produksi
Harga pokok produksi adalah pengorbanan sumber ekonomi
yang diukur dalam satuan uang yang telah terjadi atau kemungkinan
terjadi untuk memperoleh penghasilan.’®Harga pokok produksi
merupakan elemen penting untuk menilai keberhasilan perusahaan
Metode penentuan biaya ke dalam produksi memeliki
beberapa cara memperhitungkan unsur-unsur biaya ke dalam biaya
produksi, terdapat dua pendekatan :>°

a. Metode Full Costing
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Metode penentuan biaya produksi yang memperhitungkan
semua unsur biaya produksi ke dalam biaya produksi yang terdiri
dari biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya

overhead pabrik.®

8 Mulyadi, Sistem Akuntansi, (Jakarta : Salemba Empat, 2013)

% Mulyadi, Akuntansi Biaya, (Yogyakarta : Sekolah Tinggi llmu Manajemen YKPN,
2015), Him 17

% Yenni Arfah, Ayu Zurlaini, Buku Ajar Akuntansi Biaya, (Padang: PT Inovasi pratama
Internasional, 2023), 47.
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Pendekatan full costing yang biasanya dikenal dengan
pendekatan tradisional menghasilkan laporan laba rugi yang di
mana biaya diorganisir dan disajikan berdasarkan fungsi — fungsi
produksi, administrasi dan penjualan. Mencari Harga Pokok

Produksi dengan menggunakan Metode Full Costing :

Harga pokok produksi :

Biaya bahan baku Rp. xxx.xxx
Biaya tenaga kerja langsung Rp. xxx.xXx
Biaya overhead pabrik tetap Rp. xxx.xxx

Biaya overhead pabrik variabel Rp. xxx.xxx
Harga pokok Produk Rp. xxx.xxx
b. Metode Variabel Costing
Variabel costing merupakan metode penentuan harga pokok
produksi yang hanya memperhitungkan biaya produksi yang
bersifat variabel ke dalam harga pokok produksi, yang terdiri

biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya
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overhead pabrik variabel %!

Dalam pendekatan ini biaya — biaya berubah sejalan dengan
perubahan output yang diperlakukan sebagai elemen harga
pokok produk. Dalam metode variabel costing, menggunakan

pendekatan perilaku yang artinya perhitungan harga pokok

! Emy Iryanie, Monika Handayani, Akuntansi Biaya, (Banjarmasin: POLIBAN PRESS,
2019), 22.
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produksi dan penyajiannya dalam laba rugi didasarkan atas
perilaku biaya — biayanya. Biaya yang dibebankan dalam
metode ini adalah biaya non produksi. Berikut cara mencari

Harga Pokok Produksi dengan metode Variabel Costing :

Harga Pokok produksi

Biaya bahan baku Rp. xxx.xXx
Biaya tenaga kerja langsung Rp. xxx.xxx
Biaya overhead pabrik variabel Rp. xxx.xxx
Harga pokok produksi Rp. xxx.xxx

B. Harga Jual
1. Pengertian Harga
Harga (price) adalah nilai suatu barang yang dinyatakan
dengan uang.?
Harga adalah suatu nilai uvang yang ditentukan oleh
perusahaan sebagai imbalan barang atau jasa yang diperdagangkan

dan sesuatu yang lain yang diadakan suatu perusahaan guna
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memuaskan keinginan pelanggan.®®

62 Buchari Alma, Manajemen Pemasaran dan Pemasaran Jasa, (Bandung: Alfabeta, 2009),
169.

63 Christy Jacklin Gerung, Janjte Sepang dan Sjendry Loindong dkk, Pengaruh Kualitas
Produk,Harga dan Promosi Terhadap Keputusan Pembelian Mobil Nissan X-Trail pada PT.
WahanaWirawan Manado, Jurnal EMBA Vol No .2
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Harga merupakan nilai atau uang yang diberikan pelanggan
sebagai imbalan atas penawaran tertentu yang berfungsi untuk
memuaskan kebutuhan dan keinginan mereka.%

Harga berfungsi sebagai sebuah mekanisme ekonomi dengan
memakai penawaran yang bisa didistribusikan di antara pelanggan
dipasar. Hal itu juga bertindak sebagai indikator tentang sejauh mana
penawaran diminta dan sejauh mana hal itu disediakan atau tersedia.
Harga suatu produk merupakan nilai keseluruhan dari penawaran
termasuk nilai dari semua bahan mentah dan jasa yang dipakai untuk
membuat suatu penawaran.

2. Jenis Jenis Harga
a. Harga subjektif yaitu harga yang ditetapkan oleh pendapat
ataupun taksiran seseorang.
b. Harga objektif (harga pasar) yaitu harga yang telah disepakati
antara pembeli dan penjual yang terkadang melakukan

penawaran.
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c. Harga pokok yaitu nilai rill untuk produk.

d. Harga jual yaitu harga yang berdasarkan tambahannya besaran
keuntungan yang diperoleh dari penjual atau mengikuti harga
pasar pada umumnya.

3. Konsep Harga

64 https://id.wikipedia.org/wiki/Harga
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Di dalam penetapan harga ada beberapa konsep. Berikut ini

beberapa konsep yang perlu diketahui di antaranya:

a. Utility
Utility merupakan suatu atribut yang telah melekat
pada suatu barang. Dengan memungkinkan barang guna
memenuhi  kebutuhan keinginan dan memuaskan
konsumen.
b. Nilai (Value)
Nilai suatu produk untuk ditukar dengan produk lain.
Nilai ini dilihat dalam situasi barter atau pertukaran
barang dengan barang. Namun untuk zaman sekarang
kegiatan barter sudah tidak dilakukan lagi, melainkan
sudah memakai uang sebagai ukuran yang disebut harga
4. Harga jual

Harga jual adalah nilai yang tercermin dalam daftar harga,
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harga eceran. Harga jual biasanya dibuat secara berulang — ulang
karena harga jual dipengaruhi oleh perubahan lingkungan eksternal
dan internal. Perubahan harga jual bertujuan agar harga jual yang
baru dapat mencerminkan biaya saat ini (current cost) atau masalah
biaya masa depan (future cost), kondisi pasar, reaksi pesaing, laba

atau return yang diinginkan, dan sebagainya.®

%5 Helny Melynda Astriani Meroekh, Petrus E. De Rozari, dkk, “Perhitungan Harga
Pokok Produksi Dalam Menentukan Harga Jual Melalui Metode Cost Plus Pricing (Studi Kasus
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Harga jual yang dimaksud adalah nilai akhir barang yang
merupakan penjumlahan dari biaya — biaya produksi dan biaya lain
untuk memproduksi suatu barang ditambah dengan sejumlah
keuntungan yang diinginkan. Dengan demikian harga adalah satu —
satunya unsur dalam marketing yang menghasilkan pendapatan
berupa uvang, sedangkan unsur lainnya adalah biaya.

Menurut Krismiaji dan Anni menyatakan bahwa harga jual
adalah upaya untuk menyeimbangkan keinginan untuk memperoleh
manfaat sebesar — besarnya dari perolehan pendapatan yang tinggi
dan penurunan volume penjualan jika harga jual dibebankan ke
konsumen terlalu mahal.%

Harga jual sebagai jumlah moneter yang dibebankan oleh
suatu unit usaha kepada pembeli atau pelanggan atas barang atau
jasa yang dijual atau diserahkan.®’

Banyak perusahaan yang sering tidak mengawasi penetapan

harga dengan baik. Oleh sebab itu sering kali terjadi kesalahan
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dalam penetapan harga, yaitu:®

e. Penetapan harga yang terlalu berorientasi pada biaya.

Pada Pabrik Tahu Pink Jaya Oebufu Di Kupang)”, (Journal Of Management, Vol. 7, No.2, 2018),
7.

8 Krismiaji & Anni. 2011. Penerapan Cost Plus Pricing Dalam keputusan Penetapan
Harga Jual Untuk Pesanan Khusus Pada UD. Dewa Bakery Manado. Jurnal Ilmiah. Universitas
Sam Ratulangi. Manado

7 Maria Anastasia Veronica, Rudeva Juniawaty, Hamzah Robbani. Perhitungan Harga
Pokok Produksi Dalam Menentukan Harga Jual Produk di PT Grafika Mardi Yuana, Focus
Journal of Social Studies Jil. 2 Nomor 2, 2021) hal 103

8 Philip Kotler Yuli, Erni Riswandari, Analisis Penentuan Harga Jual Berdasarkan
Metode Cost Plus Pricing Dengan Pendekatan Full Costing, (Jurnal Akuntansi Bisnis Vol.4 No.2,
hal 104)
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f. Harga yang sering berubah sejalan dengan perubahan besaran.

g. Penetapan harga yang tidak memperhitungkan variabel-variabel
lainnya dari bauran pemasaran.

h. Harga yang tidak terlalu beragam untuk produk, segmen pasar

dan peristiwa pembelian berbeda.

Maka disimpulkan bahwa harga jual adalah besarnya harga yang
dibebankan atau dikeluarkan untuk produksi tambah biaya non
produksi dan jumlah laba yang diinginkan. Qur’an surah Al-Baqarah

ayat 275 tentang jual beli:

o aadl 163) 1636 8L U3 guall o HUBLANI A5555 501 Aok S V) b ek Y 31 &6BT i
3 Has 4l J) 83415 Cali s 405 (REIB &5 ¢y Aliacha b3ls a3 B3I 3555 &l Al s Ts 3
REMENEREE S PHESA RS AL

Artinya :

Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri melainkan seperti
berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran (tekanan) penyakit gila. Keadaan
mereka yang demikian itu, adalah disebabkan mereka berkata (berpendapat),
sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba, padahal Allah telah menghalalkan jual
beli dan mengharapkan riba. Orang-orang telah sampai kepadanya larangan dari
tuhannya, lalu terus berhenti (dari mengambil riba), maka baginya apa yang telah
diambilnya dahulu (sebelum datang larangan); dan urusannya (terserah) kepada Allah.
Orang yang kembali (mengambil riba), maka orang itu adalah penghuni-penghuni
neraka; mereka kekal di dalamnya.®®

5. Metode Penentuan Harga Jual

Penetapan harga yang dipengaruhi aspek penawaran atau
biaya bukan aspek permintaan. Penetapan harga sendiri dilakukan

dengan cara menentukan harga biaya produksi dan pemasaran

8 Kementerian Agama RI, Al-Quran Dan Terjemahnya, (Semarang: Diponegoro, 2012)
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produk yang ditambah dengan jumlah tertentu. Penetapan harga jual
merupakan salah satu poin penting dalam manajemen harga. Pada
prinsipnya harga jual merupakan angka yang sudah menutupi biaya
produksi secara utuh dan ditambahkan dengan laba atau keuntungan

dalam jumlah yang wajar.”

Berikut metode penentuan harga jual dibagi menjadi beberapa

metode yaitu sebagai berikut :”!

a. Penetapan harga biaya plus (cost-plus pricing method).
Cost — plus pricing method adalah penentuan harga jual
dengan cara menambahkan laba yang diharapkan di atas biaya
penuh masa yang akan datang untuk memproduksi dan

memasarkan produk.

Harga jual dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut :

Harga Jual = Biaya Total + Margin
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b. Penetapan Harga Mark-Up (mark up pricing method).
Mark Up Pricing merupakan suatu upaya yang
dilakukan untuk menaikkan harga produk sehingga
pengusaha mendapatkan untung. Cara penetapan harga

produk tersebut, agar tidak terlalu rendah atau terlalu tinggi

70 Wiwik Lestari, Dhyka Bagus Permana, Akuntansi Biaya dalam Perspektif Manajerial,
(Depok: Rajawali Pers, 2020), 158.

"1 Swata. Penerapan Cost Plus Pricing Dalam keputusan Penetapan Harga Jual Untuk
Pesanan Khusus Pada UD. Dewa Bakery Manado, Jurnal [lmiah, Universitas Sam Ratulangi.
Manado, 2010
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dibandingkan kompetitor. Biasanya digunakan oleh
pedagang yang menambahkan Mark Up yang diinginkan

pada harga beli per satuannya.

Harga jual dapat dihitung dengan rumus sebagai
berikut :
Harga Jual = Harga Beli + Mark Up
c. Penentuan Harga Oleh Perolehan

Dalam metode ini, harga yang ditetapkan oleh perusahaan
adalah awal dari rangkaian harga yang ditetapkan oleh
perusahaan — perusahaan lain dalam saluran distribusi.
Penetapan harga oleh produsen begitu penting memegang

peranan penting dalam menentukan harga akhir barang.

Menurut definisi yang diberikan di atas, harga jual merupakan

yang dibebankan pengusaha kepada pelanggan untuk barang atau jasa
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yang dijualnya untuk menutup sepenuhnya pengeluarannya dan
menghasilkan keuntungan yang dibutuhkan. Harga yang diinginkan harus

bersaing dengan produk serupa di pasaran dan mampu memuaskan pe
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Analisis Biaya Produksi Dalam Menentukan Harga Jual Tusuk Sate
Pada Desa Curahlele Kec Balung Kab Jember

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual
Sumber : Diolah Oleh Peneliti (Juni, 2025)
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BAB III
Metode Penelitian
A. Jenis Penelitian

Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.””> Dalam melaksanakan
suatu penelitian, metode merupakan salah satu hal yang sangat penting. Dengan
menggunakan suatu metode maka penelitian yang dilaksanakan akan lebih mudah
dilakukan oleh seorang peneliti. Penelitian yang dilakukan akan mendapat hasil

penelitian dengan cepat dan mudah.

Di sini peneliti menggunakan jenis penelitian kualitatif yaitu dengan
pendekatan studi kasus yang mana peneliti mengetahui, menggambarkan dan
meringkas berbagai kondisi, situasi yang terjadi di tempat. Oleh karena itu peneliti
akan meneliti langsung terhadap objek penelitian dengan mengambil data dari hasil
penelitian baik berupa data primer atau sekunder yang diperlukan dan juga

berdasarkan kondisi nyata yang terjadi di lokasi penelitian. Adapun jenis penelitian
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yang digunakan yaitu field research (penelitian lapangan) yang di lakukan pada

usaha tusuk sate.

Penelitian ini dilakukan di Desa Curahlele Kec Balung Kab Jember.

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (Field Research) yang bersifat

2Sugiyono , Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D, (Bandung: Alfabet,
2010, H.2.)
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kualitatif, penelitian yang dimaksud adalah metode penelitian yang berlandaskan
pada sifat filsafat postpositisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang
alamiah, teknik pengumpulan data dilakukan secara triangulasi (gabungan), analisis
data berupa induktif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari

pada generalisasi.’!

Pendekatan yang di gunakan oleh peneliti adalah kualitatif, suatu prosedur
penelitian yang berusaha meneliti berbagai keunikan individu, kelompok,
masyarakat, atau organisasi dalam kehidupannya sehari hari secara menyeluruh dan
terperinci. Pendekatan ini merupakan suatu metode penelitian yang diharapkan
dapat menghasilkan suatu deskripsi tentang ucapan, tulisan atau perilaku yang dapat
diamati dari suatu individu, kelompok, masyarakat atau organisasi tertentu. Dan
dalam ke semuanya itu di teliti dari sudut pandang yang utuh, komperhensif dan

holistik.”?

Setelah memahami makna penelitian kualitatif yang berfokus pada

penelitian lapangan, dapat disimpulkan bahwa penelitian kualitatif yang bersifat
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deskriptif. Data yang akan diperoleh yaitu hasil pengamatan, hasil wawancara dan
hasil pemotretan (dokumentasi), tidak dituangkan dalam bentuk angka tetapi dalam

bentuk uraian.

B. Kehadiran Penelitian

1 Ibid.
%2 Albi Anggito dan Johan Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: CV
Jejak,2019), h 39
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Kehadiran peneliti dalam hal ini sangatlah penting dan utama, hal ini seperti
yang dikatakan Moleong bahwa dalam penelitian kualitatif kehadiran peneliti

sendiri atau bantuan orang lain merupakan alat pengumpul data utama.”?

Penelitian ini dilaksanakan dengan pengusaha tusuk sate dan pengepul tusuk
sate di desa Curahlele. Kehadiran peneliti ini mencoba untuk lebih mengetahui
bagaimana cara perhitungan biaya produksi serta harga jual tusuk sate tersebut, dan

diharapkan dapat menerapkan cara perhitungan yang benar.

Dalam setiap penelitian kualitatif, kehadiran peneliti di lapangan adalah
sangat penting dan diperlukan secara optimal. Peneliti merupakan instrument kunci
utama dalam mengungkapkan makna dan sekaligus sebagai alat pengumpulan data.
Oleh karena itu dalam penelitian ini peneliti terjun langsung untuk melakukan

observasi dan interview. Karena itu peneliti juga harus terlibat dua belah pihak.
C. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian sangat penting, karena dalam lokasi itulah peneliti bisa

mengetahui suatu permasalahan yang menghasilkan data empiris untuk membantu
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memecahkan masalah tersebut. Penelitian ini dilakukan di Desa Curahlele
Kecamatan Balung Kabupaten Jember dengan para pembuat Tusuk Sate. Lokasi

penelitian diambil karena lokasi tersebut berkaitan dengan topik penelitian ini.

D. Sumber Data

% Lexy j.Moleong, Metodelogi Penelitian Kualitatif. (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya,2008) h125

Ibrahimy

Universitas




lbrahimy

LIBRARY

Sumber data dalam penelitian kualitatif bersifat deskriptif bukan angka, data
dapat berupa gejala gejala, kejadian dan peristiwa yang kemudian dianalisa
dalam bentuk kategori-kategori.”* Catatan observasi, transkip wawancara, berita
acara pertemuan, catatan sejarah, dokumentasi, adalah contoh khas data
kualitatif.

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data
sekunder, dalam konteks ini sumber data dapat dikelompokkan menjadi 2 yaitu:

1. Data primer

Data primer adalah data-data yang diperoleh dari sumber pertama
yang pengambilannya dihimpun langsung peneliti. Dalam hal ini, data di
peroleh dari observasi dan wawancara. Dalam penelitian, wawancara yang
digunakan peneliti untuk mendapatkan data primer dilakukan dengan cara
wawancara yang tidak tertata melalui komunikasi langsung, komunikasi
melalui sosial media (Whatsapp, Direct Massage,) atau tanya jawab dengan

sumber informasi yang berlangsung secara lisan. Dan peneliti menggunakan
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observasi non partisipasi yang di mana melakukan pengamatan secara
langsung ke tujuan. Dalam penelitian ini peneliti menentukan para pembuat
tusuk sate dan pengepul tusuk sate sebagai informan dalam penelitian ini.
Kriteria informan yang diambil peneliti berdasarkan lama informan dalam
melakukan usaha tusuk sate. Adapun informan informan tersebut sebagai

berikut :

9 Adhi Kusumastuti, Metode Penelitian Kualitatif. (Lembaga Pendidikan Sukarno
Pressindo Kota Semarang, 2019) H.30
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a. Bapak Saidi (sebagai pemilik usaha tusuk sate)
b. Ibu Alfiyah (sebagai pembuat tusuk sate)
c. Ibu Ruroh (sebagai pengepul tusuk sate)
2. Data sekunder
Data sekunder merupakan data yang sudah tersedia dan dapat
diperoleh oleh peneliti dengan membaca, melihat atau mendengarkan.”
Data sekunder adalah data yang telah digabung dan disajikan oleh pihak

1.%¢ Data sekunder

lain, baik dengan tujuan komersial maupun nonkomersia
meliputi dokumen-dokumen resmi, buku, jurnal, skripsi, hasil laporan dan
lain sebagainya.

Data sekunder merupakan data yang diperoleh dari observasi yang
dilakukan oleh peneliti pada bulan Mei, wawancara dengan pembuat tusuk
sate dan pengepul serta dokumentasi yang diperoleh dari hasil penelitian.

E. Teknik pengumpulan data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama

dalam penelitian, karena tujuan utama dari peneliti adalah mendapatkan
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data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan
mendapatkan data yang memenuhi standar yang ditetapkan. Data yang
dikumpulkan dalam penelitian kualitatif adalah berupa data deskriptif.
Beberapa metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu, observasi,

wawancara, dan dokumentasi.

% Ibid, 34
% Sugiyono , Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D, (Bandung: Alfabet,
2016), 266
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Adapun teknik pengumpulan data yang dipergunakan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Observasi
Observasi merupakan pengamatan kepada perilaku atau peristiwa
ketika perilaku dan peristiwa itu terjadi. Peneliti dalam pengamatan saat
melakukan penelitian di lapangan akan memperhatikan beberapa hal di
antaranya pelaku, kegiatan, benda-benda atau alat-alat, peristiwa,
perasaan, tujuan, ruang dan waktu terhadap objek yang diteliti.
Observasi dalam penelitian ini untuk mengetahui cara perhitungan
biaya produksi dan penentuan harga jual di Desa Curahlele Kec Balung
Kab Jember.
Dari penelitian ini, peneliti mendapatkan hasil dari observasi yang
telah dilakukan di antaranya:
a. Lokasi Desa Curahlele Kec Balung Kab Jember
b. Profil Desa Curahlele

2. Wawancara
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Wawancara adalah suatu teknik pengumpulan data untuk
mendapatkan informasi yang digali dari sumber data langsung melalui
percakapan atau tanya jawab, wawancara dalam penelitian kualitatif
sifatnya mendalam karena ingin mengeksplorasi informasi secara

holistoc dan jelas dari informasi.

Penelitian ini menggunakan wawancara semi terstruktur

(Semistructure Interview) di mana peneliti memiliki tujuan untuk
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menemukan permasalahan secara lebih terbuka, di mana pihak yang
diajak komunikasi diminta pendapat, dan ide-idenya.’’” Dalam
melakukan wawancara ini sebagai seorang peneliti perlu mendengarkan

dan mencatat apa saja yang dikemukakan oleh informan.
Dalam wawancara ini peneliti akan memperoleh data berupa :

a. Untuk mengetahui bagaimana penentuan biaya produksi tusuk sate
di desa curahlele.

b. Untuk mengetahui bagaimana penentuan harga jual produksi tusuk
sate.
Kegiatan ini peneliti lakukan kepada pihak — pihak yang terkait
untuk mendapatkan data yang dibutuhkan dalam metedologi
penelitian. Pihak — pihak tersebut di antaranya pembuat tusuk sate
dan pengepul tusuk sate di desa Curahlele

3. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu.
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Dokumentasi bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya dari

seseorang.

Dokumentasi yang berbentuk tulisan misalnya catatan harian,
sejarah kehidupan, cerita biografi. Dokumentasi berupa gambar

misalnya foto, sketsa dan lain-lain. Teknik pengumpulan data

7 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D (Bandung : Alfabeta
Bandung,2023), h233
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dokumentasi merupakan pelengkap dari penggunaan metode observasi

dan wawancara dalam penelitian kualitatif.
Adapun data yang diperoleh dari bahan dokumentasi adalah :

a. Sejarah singkat desa Curahlele

b. Mengetahui Visi dan Misi Desa Curahlele

c. Kondisi geografis desa Curahlele

d. Kondisi perekonomian desa Curahlele

e. Mengetahui Cara Pembuatan Dan Perhitungan Tusuk Sate Melalui

Wawancara
F. Teknik Analisis Data
Analisis data bersifat induktif, yakni suatu analisis berdasarkan data

yang diperoleh, selanjutnya dikembangkan pola hubungan tertentu atau
menjadi hipotesis, kemudian berdasarkan hipotesis tersebut maka dicarikan
data lagi secara berulang ulang hingga dapat disimpulkan apakah hipotesis

tersebut diterima atau ditolak.”®
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Adapun kegiatan dalam analisis data yaitu pengumpulan data,
reduksi data, penyajian data berikut penjelasan analisis model interktif

Miles dan Hubermam.

a. Pengumpulan data

%8 Abdul Fattah Nasution, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung : CV Harfa Creative,
2023), 131
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Pengumpulan data adalah kegiatan pengumpulan data tahap awal
yang dilakukan peneliti dengan menggunakan beberapa menggunakan
teknik pengumpulan data yaitu wawancara, observasi, dokumentasi.
Dalam penelitian kualitatif pengumpulan data dengan observasi,
wawancara mendalam, dan dokumentasi atau gabungan ketiganya
(triangulasi). *° Observasi dilakukan saat para pembuat tusuk sate
bekerja. Wawancara dilakukan dengan menggunakan pedoman yang
telah disediakan oleh peneliti. Dokumentasi diperoleh ketika para
pembuat tusuk sate bekerja.

b. Reduksi data

Reduksi data dapat dilakukan dengan cara merangkum, memilih
hal-hal pokok, memfokuskan pada hal - hal yang penting, dicari tema
dan polanya serta membuang yang tidak diperlukan.'®

Kegiatan ini dilakukan peneliti saat mereduksi data yang peneliti
merangkum data, memilah dan memilih data data yang terkait dengan

materi, media dari hasil observasi dan wawancara dengan informan
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yang menjadi subyek penelitian.
Tujuan utama dari penelitian kualitatif adalah pada temuan. Oleh
karena itu, kalau peneliti dalam melakukan penelitian menemukan

segala sesuatu yang dipandang asing, tidak dikenal, belum memiliki

% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D (Bandung : Alfabeta
Bandung,2023), H323

100 Abdul Fattah Nasution, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung : CV Harfa Creative,
2023), 132
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pola, justru itulah yang harus dijadikan perhatian peneliti dalam

melakukan reduksi data'®!
c. Penyajian data
Penyajian data merupakan proses pengorganisasian data dalam
kategori dan klasifikasi yang logis, berurutan dan bermakna dalam
pembuatan laporan hasil penelitian sehingga dapat dipahami dan
dianalisis sesuai dengan tujuan yang diinginkan. Data yang disajikan
harus sederhana dan jelas agar mudah dibaca.'%?
Tahap ini peneliti menyajikan data-data yang berkaitan dengan biaya
produksi dan harga penjualan tusuk sate yang dilakukan di Desa

Curahlele.

G. Keabsahan Data

Pengecekan keabsahan sangat penting dalam sebuah penelitian karena melalui
pengecekan keabsahan penemuan, keterangan dan kepercayaan data yang telah
dikumpulkan dapat dipertanggung jawabkan oleh peneliti.

Dalam pengujian keabsahan data peneliti menggunakan teknik triangulasi. Triangulasi
adalah teknik yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data
dan sumber data yang telah ada. Karena berdasarkan jenis penelitiannya yaitu
penelitian kualitatif. Agar diperoleh temuan yang absah, maka perlu diteliti
kreditibilitasnya dengan menggunakan teknik-teknik kebasahan data seperti
perpanjangan kehadiran peneliti di lapangan, observasi secara lebih mendalam,
triangulasi (menggunakan beberapa sumber, metode penelitian, teori), pembahasan
oleh teman sejawat analisis kasus lain.1%3
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101 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D (Bandung : Alfabeta
Bandung,2013), h 325

192 1da Untari, Metodologi Penelitian Kuantitaif, (Sukoharjo : PRADINA PUSTAKA,
2022) 173

103 Mattew B, Milles, dan A.Michael Hubberman, Analisis Data Kualitatif, Terj. Tjetjep
Roehendi Rohimi (Jakarta: Ul pers,2024),20
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Secara garis besar triangulasi ada 3 yaitu triangulasi sumber, teknik,

dan waktu.'%*

1. Triangulasi sumber merupakan suatu sumber untuk menguji
kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek data yang telah
diperoleh melalui berbagai sumber.

2. Triangulasi teknik ialah untuk menguji kredibilitas data dilakukan
dengan cara mengecek data kepada sumber data yang sama dengan
teknik yang berbeda. Misalnya data diperoleh melalui wawancara
kemudian di cek dengan observasi dan dokumentasi.

3. Triangulasi waktu merupakan suatu yang dapat mempengaruhi
kredibilitas data, jika hasil uji menghasilkan data yang berbeda, maka
dilakukan secara berulang-ulang sehingga sampai ditemukan
kepastian datanya.

H. Tahap-tahap penelitian

Untuk melakukan sebuah penelitian kualitatif ada beberapa kegiatan
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yang harus dilakukan seorang peneliti yang terdiri dari tiga tahap. Adapun

tahapan yang dimaksud yaitu :
1. Rencana Penelitian

Sebelum melakukan penelitian harus disusun terlebih dahulu suatu

rencana penelitian. Langkah awal dalam membuat rencana penelitian

104 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D (Bandung : Alfabeta
Bandung,2013), h 273
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adalah dengan mengadakan penyelidikan dan evaluasi terhadap
penelitian yang sudah dikerjakan dan diketahui, dalam memecahkan
masalah. Dari sini pula dapat dicari beberapa petunjuk tentang langkah-
langkah yang dibuat untuk penelitian yang akan dikembalikan. Langkah-

langkah dalam pembuatan rencana penelitian sebagai berikut :'%

a. Memilih masalah

b. Memilih studi pendahuluan
c. Merumuskan masalah

d. Merumuskan anggaran dasar
e. Memilih pendekatan

2. Pelaksanaan penelitian

Dalam melaksanakan penelitian harus mengikuti tahapan tahapan
untuk memperoleh hasil yang memuaskan, karena masing-masing
tahapan tersebut mempunyai hubungan yang sangat erat dan saling

melengkapi hasil penelitian yang dilakukan.!?® Pada tahap ini terdapat
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dua bagian, diantaranya:

a. Pengumpulan data
Di dalam pengumpulan data, peneliti mengumpulkan data dengan

cara wawancara dengan pembuat tusuk sate dan pengepul tusuk sate,

105 Lexy J. Meleong, Metodelogi Penelitian, (t.tb, tt.), 325.
19 Ahmad Tanzeh, Pengantar Metode Penelitian, (Yokyakarta: Teras, 2011), 18.
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observasi langsung dan pengambilan data yang terakhir adalah
dokumentasi.
b. Mengidentifikasi data
Data yang telah terkumpul mulai observasi, wawancara, dan
dokumentasi diidentifikasikan untuk memudahkan peneliti dalam

menganalisis sesuai keinginan yang ingin dicapai.
3. Penulisan laporan penelitian

Laporan merupakan langkah yang sangat penting karena dengan
laporan itu syarat keterbukaan ilmu pengetahuan dan penelitian dapat
dipenuhi. Melalui laporan ilmuan lain dapat memahami, menilai kalau
perlu menguji kembali hasil-hasil penelitian itu, dengan demikian

pemecahan masalahnya mengalami pemantapan dan kemajuan. '’

BAB IV
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PAPARAN DATA DAN PEMBAHASAN

A. Paparan Data

1. Gambaran Umum Objek Penelitian

197 Sumardi Suryabrata, Metodelogi Penelitian, (Jakarta: CV. Rajawali, 1992), 89.

Ibrahimy

Universitas




lbrahimy

LIBRARY

Hasil penelitian didapatkan dengan melakukan wawancara dan
dokumentasi terhadap pihak pengusaha tusuk sate serta pengepul tusuk sate
tersebut mengenai fakta yang terjadi di lapangan mengenai perhitungan biaya
produksi dan penentuan harga jual yang sesuai dengan prosedur yang ada setelah

penelitian melakukan wawancara sebagai berikut :

a. Sejarah Singkat Berdirinya

Usaha tusuk sate merupakan pekerjaan utama di Desa
Curahlele. Tusuk sate ini dimiliki oleh seorang warga yang bernama
Saidi yang kerap di panggil Idi. Awalnya idenya dia membuat usaha
tusuk sate karena ingin menambah nambah penghasilan keluarga
yang didirikan pada tahun 2010. Awalnya bapak saidi hanya menjadi
seorang karyawan dari pengusaha tusuk sate dan akhirnya memiliki
inisiatif untuk mendirikan usaha sendiri. Bapak Saidi mendirikan
usaha berangkat melalui modal yang beliau sisihkan lalu
dikumpulkan dari pendapatan yang diterima selama menjadi

karyawan, kemudian berdirilah usahanya sendiri.
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Usaha tusuk sate Bapak Saidi memproduksi bukan hanya
tusuk sate saja namun juga ada tusuk sempol. Selama kegiatan
produksi, Usaha tusuk sate ini memproduksi sesuai dengan pesanan
konsumen baik dari jumlah ataupun ukuran. Produk yang sering
dipesan oleh konsumen adalah tusuk sate yang digunakan oleh para
penjual sate. Biasanya Bapak Saidi menerima pesanan sejumlah 200
sampai 300 pack setiap bulannya.

b. Visi
1) Mewujudkan produksi tahu sebagai usaha yang mandiri,
unggul dalam kualitas produk dan pelayanan, serta mampu
memberikan  kesejahteraan  kepada karyawan dan
memberikan banyak manfaat kepada masyarakat.
c. Misi
1) Menjaga kulitas dan kuantitas produksi guna meningkatkan

omset usaha
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2) Melaksanakan tanggung jawab sosial kepada masyarakat
d. Alat dan Bahan yang digunakan
Alat yang digunakan dalam memproduksi tahu yaitu :
1) Bambu
2) Pisau
3) Gergaji

4) Mesin Penajaman
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5) Mesin Penghalus
e. Proses Produksi
1) Dipotong bambu menjadi beberapa bagian
2) Dipotong kembali bambu menjadi tusuk sate yang
diinginkan
3) Penjemuran 2 s/d 3 hari dibawah matahari
4) Penghalusan

5) Kemudian siap untuk dikemas

2. Penentuan Biaya Produksi Tusuk Sate Di Desa Curahlele Kec

Balung Kab Jember

Didapatkan fakta di lapangan berdasarkan penelitian yang dilakukan
oleh peneliti menunjukkan beberapa keadaan di antaranya pada proses
pelaksanaan penghitungan biaya produksi tusuk sate. Bahwa pemilik
usaha menerapkan perhitungan yang cukup sederhana dengan

menjumlahkan seluruh biaya yang dikeluarkan baik biaya bahan baku
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yang dibutuhkan dan biaya tenaga kerja langsung dan biaya overhead
pabrik. Untuk memudahkan penulis agar lebih rinci, maka penulis akan

menguraikan beberapa perhitungan biaya produksi yang dikeluarkan.
a. Bahan Baku

Subjek yang kami wawancara pertama yaitu bapak Saidi sebagai

pemilik usaha mengenai bahan — bahan baku yang diperlukan selama
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proses produksi tusuk. Pertanyaan yang peneliti ajukan kepada
bapak berdasarkan fokus penelitian pertama berikut pertanyaan hasil

wawancara yang telah kami peroleh :

“saya usaha membuat tusuk sate sudah hampir berjalan sekitar
15 tahun lebih. Saya dan keluarga mulai merintis dari tahun 2010.
Usaha ini butuh modal kira — kira 1 juta sampai 2 juta untuk
perbulannya. Untuk bambunya saya pakai bambu lampar memang
bambu yang mayoritas dipakai untuk buat tusuk sate ya biasanya
diambil dari pegunungan. Untuk pembelian bambunya saya beli 1
bulan sekali 100 biji sampai 200 biji. Untuk harga per bijinya 7000
tergantung banyaknya permintaan. Alat alat yang digunakan seperti

golok, gergaji sebagai pemotong bambu”.>

Dari penuturan bapak Saidi menjelaskan tentang pembelian
bahan baku tusuk sate tersebut yang menggunakan bahan utama
bambu lampar yang memang digunakan untuk membuat tusuk sate.
Untuk alat — alat yang digunakan seperti gergaji, golok sebagai
pemotong bambu tersebut. Untuk harga bambu senilai 7000 per
bijinya, bambu yang dibutuhkan selama sebulan pembuatan tusuk

sate memerlukan 100 sampai 200 biji.
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Jadi ditemukan biaya bahan baku yang akan dikeluarkan oleh pengusaha
Tusuk Sate dalam memproduksi tusuk sate per bulannya sebesar Rp
1.400.000.

b. Tenaga Kerja

Selanjutnya pengusaha tusuk sate tidak melakukannya sendirian namun
ditemani dengan 2 karyawan dan dibantu juga dengan istri dan satu
saudaranya. Biaya tenaga kerja merupakan balas gaji atau upah yang
diberikan dari seorang pengusaha tusuk sate kepada pekerja yang
terlibat di dalam usaha produksi tusuk sate. Gaji atau upah untuk pekerja
setiap bulannya yang dipaparkan oleh Ibu Alfiyah.

59 Pak Saidi, Wawancara, Jember, 8 mei 2025
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“usaha tusuk sate ini awalnya tidak memiliki pekerja karena pak
saidi semakin lama sudah semakin tua jadi pak saidi jadi mencari
pekerja untuk membantu usahnya ini. Jadi gaji yang kami terima Rp

250.000 selama sebulan karna hanya 3 hari dalam seminggu
» 60

kerjanya.”.

Dari penuturan ibu Alfiyah menjelaskan tentang biaya tenaga
kerja yang dikeluarkan selama sebulan, biaya tenaga kerja yang
dikeluarkan selama sebulan yaitu Rp 250.000 per orang dari 2
karyawan dan total keseluruhannya Rp 500.000. tidak ada jam

lembur karena bekerja setiap hari tidak ada hari libur.

Biaya tersebut dikeluarkan berdasarkan perhitungan, di mana
pekerja akan datang ke lokasi hanya 3 kali dalam seminggu hanya
untuk membantu pemotongan bambu menjadi tusuk sate. Yang

dimulai dari pukul 08.00 — selesai.

c. Biaya Overhead Pabrik

Selanjutnya pengusaha tidak hanya mengeluarkan biaya bahan

baku dan biaya tenaga kerja saja dalam proses produksi. Biaya ini
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merupakan biaya penolong yang dibutuhkan dan di gunakan untuk
menyelesaikan produk untuk memproduksi tusuk sate. Seperti yang

dipaparkan Ibu Alfiyah.

“biaya yang juga saya keluarkan itu seperti pembayaran listrik
dan pembayaran transportasi. Untuk pembayaran listrik biasanya
saya lakukan seminggu sekali Rp. 50.000 jadi untuk setiap bulannya
sekitar Rp. 200.000 serta untuk biaya transportasi saya mengirim 3

€ Ibu Alfiyah, Wawancara, Jember 8 Mei 2025
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kali dalam sebulan untuk sekali pengirimannya itu Rp. 190.000 jadi
untuk sebulan sekitar Rp. 570.000.%!

1) Listrik
Pembuatan tusuk sate juga memerlukan tenaga listrik
sebagai dasar penggunaan mesin karena tidak semua proses
pembuatan tusuk sate menggunakan cara manual. Biaya yang
dikeluarkan untuk pembiayaan listrik selama satu bulan senilai

Rp 200.000

2) Pengiriman
Selain beberapa biaya di atas ada juga biaya pengiriman.
pengiriman yang dilakukan yaitu ke daerah luar jawa seperti
bali dengan biaya Rp 190.000 untuk 2 karung, satu karung
berisi 50 pack untuk satu packnya berisi 100.000 biji. Jadi
selama sebulan saya mengirim 6 karung menghabiskan biaya

Rp 570.000

Setelah menghitung keseluruhan biaya produksi yang dikeluarkan oleh pihak
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pengusaha tusuk sate, yang meliputi seperti biaya bahan baku, biaya tenaga kerja dan
biaya overhead pabrik. Maka langkah selanjutnya adalah dengan menentukan harga
pokok produksi dengan mengelompokkan biaya — biaya ke dalam beberapa kelompok

sesuai dengan kaidah akuntansi biaya.
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Pada tabel dibawah ini akan disajikan rincian biaya yang diperhitungkan untuk
memproduksi 300 pack yang telah sesuai dengan perhitungan yang pengusaha Tusuk

Sate lakukan yaitu sebagai berikut:

Tabel 4.3

Perhitungan Biaya Produksi Tusuk Sate

Jenis Biaya Total Biaya (Rp)
Biaya Bahan Baku Rp 1.400.000
Biaya Tenaga Kerja Rp 500.000
Biaya Listrik Rp 200.000
Biaya Pengiriman Rp 570.000
Total Rp 2.670.000
Jumlah Produksi /Pack 300
Biaya Produksi /Pack Rp 8.900
Dibulatkan Rp 9000

Tabel 4.3 Perhitungan Biaya Produksi
Sumber: Hasil Observasi Pada Usaha Tusuk Sate, diolah oleh penulis 2025
3. Penentuan Harga Jual Tusuk Sate Di Desa Curahlele Kec Balung

Kab Jember

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang telah peneliti
lakukan dengan penjual tusuk sate, peneliti dapat mengetahui
bagaimana penentuan harga jual yang dilakukan pengusaha tusuk sate

tersebut.

Penentuan harga jual produk pada sebuah usaha sangat penting
karena metode penentuan harga jual sangat menentukan laba yang akan

diperoleh pengusaha tusuk sate tersebut. Di mana biaya produksi dan
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harga jual memiliki hubungan yang sangat signifikan dalam

menentukan laba yang diinginkan dan diharapkan.

Sebenarnya dalam menentukan harga jual ini pengusaha tidak
memiliki metode yang dikhususkan. Bisa dikatakan menggunakan
penetapan harga apa adanya tanpa menggunakan rumus apapun.
Maksudnya ialah dalam menetapkan harga jual, pengusaha
mengharapkan laba yang maksimal. Jadi dapat disimpulkan bahwa
penetapan harga jual produk dengan cara menghitung seluruh biaya

yang dikeluarkan kemudian menambah presentase laba tertentu.

Terkait dengan metode penentuan harga yang digunakan pengusaha
tusuk sate peneliti mewawancarai ibu Masruroh selaku pengepul tusuk

sate:

“Saya tidak pakai perhitungan khusus cuman sesuai dengan
kesepakatan keluarga, tetapi sebagai pemilik usaha tusuk sate ini
tentunya saya menginginkan keuntungan yang memuaskan untuk

usaha kami dan laba yang kami harapkan itu sekitar 50%”.
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Berdasarkan dari hasil wawancara yang penulis lakukan dapat
diketahui bahwa pada usaha tusuk sate menginginkan laba hampir 50%.
Mengetahui HPP yang ditemukan dari hasil perhitungan di atas maka
dilakukan penentuan harga jual. Harga jual merupakan nilai akhir
barang yang penjumlahannya dihitung dari biaya — biaya produksi dan

biaya lain untuk memproduksi suatu barang ditambah dengan sejumah
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keuntungan yang diinginkan.®® Usaha tusuk sate ini menentukan harga
jual sebesar Rp 15.000 persatuannya. Hal ini dapat diketahui dari hasil

wawancara kepada ibu Masruroh selaku pengepul.

“saya menjual tusuk sate ini satu pack nya 15.000. itu sudah hasil
hitungan bahan yang dipakai dan keuntungan yang diinginkan”®*

Pengusaha tusuk sate ini menentukan harga jualnya menyesuaikan
dengan biaya yang dikeluarkan serta penyesuaian terhadap harga pasar
untuk bersaing dengan sehat. Untuk lebih jelasnya berikut rincian
penentuan harga jual dengan menggunakan metode variabel costing

dengan pendekatan cost plus pricing.

Cost plush pricing adalah salah satu metode penentuan harga jual dengan menambahkan laba yang di harapkan biaya
penuh masa yang akan datang untuk dapat memproduksi dan memasarkan produknya. Metode ini sangat membantu
dalam menentukan harga jual, metode ini juga sangat umum dipakai dan diaplikasikannya juga sangat mudah. Dalam
perhitungan harga jual dengan metode ini, semua unsur biaya dihitung dalam menentukan harga jual, baik itu biaya
produksi maupun biaya non produksi untuk menentukan seluruh total biaya atau total harga pokok.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan diketahui bahwa usaha tusuk sate menginginkan laba sebesar 50%
untuk setiap produk yang terjual. Penentuan harga dengan metode cost plush pricing merupakan penentuan harga
jual yang paling sederhana yaitu dengan menambahkan sejumlah mark up atau presentase laba yang diinginkan.
Maka analisis harga jual dengan metode cost plus pricing dengan mengharapkan laba 50%.

B. Pembahasan

1. Penentuan Biaya Produksi Tusuk Sate Di Desa Curahlele Kec
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Balung Kab Jember

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang telah dilakukan
peneliti dengan pengusaha tusuk sate yang berkaitan dengan penentuan
biaya produksi tusuk sate, pengusaha tusuk sate melakukan perhitungan

penentuan biaya produksi tidak melakukan perhitungan yang

63 Lihat BAB 11, Hal 26
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seharusnya di lakukan dan masih menggunakan pengetahuan yang
diketahui dengan dibantu keluarganya. Unsur — unsur yang
diperhitungkan oleh pengusaha Tusuk Sate terdiri dari: biaya bahan

baku, biaya tenaga kerja, biaya overhead pabrik.

Dalam mengelola suatu usaha akan terlihat berhasil apabila produk dari usaha
tersebut mendapatkan keuntungan dan mengalami peningkatan volume penjualan.
Adapun penentuan harga jual Tusuk Sate hanya memperhitungkan biaya — biaya
pokok produksi yang dikeluarkan selama proses pembuatan tusuk sate. Dan masih
belum terlalu baik dan benar dalam pencatatan dan pembukuan biaya — biaya yang
dikeluarkan selama proses produksi dikarenakan belum memiliki bidang produksi
untuk mencatat setiap pengeluaran yang memproduksikan suatu produk.

Harga pokok produksi adalah pengorbanan sumber ekonomi yang
diukur dalam satuan uang yang telah terjadi atau kemungkinan terjadi
untuk memperoleh penghasilan.®> Harga produksi dapat dijadikan tolak
ukur perusahaan untuk menetapkan kebijakan harga pada produknya,
karena itu, perhitungan harga pokok produksi sangat penting dalam
sebuah perusahaan untuk menentukan atau memperkirakan laba yang

akan diperoleh.
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Harga pokok produksi yang dihitung menggunakan teori akuntansi
biaya lebih besar dibandingkan dengan harga pokok yang dihitung
sendiri oleh pengusaha tusuk sate. Hal ini disebabkan karena
penggolongan tidak memilih biaya mana saja yang dikorbankan. Dari
hasil analisis data yang dilakukan peneliti bahwa biaya produksi pada

tiap bulannya, menurut perhitungan usaha tusuk menggunakan metode
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konvensional sehingga hasil perhitungan harga pokok produksi yang
diperoleh kurang akurat dan belum terperinci dengan baik, dalam
membebankan biaya — biaya yang seharusnya tidak dibebankan ke
dalam perhitungan harga pokok produksi seperti biaya pengiriman.
Berikut rincian perhitungan harga pokok produksi yang digunakan

peneliti dengan teori akuntansi biaya:

Dalam proses produksi usaha tusuk sate ini memerlukan beberapa
biaya yaitu biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung dan biaya
overhead pabrik.

a. Biaya Bahan Baku
Biaya bahan baku merupakan biaya yang dikeluarkan untuk
membeli dan mngolah bahan baku hingga menjadi barang jadi.®

Bahan utama yang digunakan selama proses pembuatan tusuk sate

yaitu hanya bambu.

Berikut perhitungan biaya bahan baku usaha Tusuk Sate

-
Q
=
%
o
=
O
a4
>
E
—
c
fo
-

pada sebulannya hanya membutuhkan bambu sebesar Rp 1.400.000.
Maka ditemukan total dari seluruh biaya bahan baku sebesar Rp

1.400.000

b. Biaya Tenaga Kerja Langsung
Biaya tenaga kerja langsung adalah biaya tenaga kerja yang

secara langsung berhubungan dengan produksi barang jadi.®’ Tenaga

6 Lihat Bab II, hal 22
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kerja langsung yang bekerja di usaha Tusuk Sate berjumlah 2
karyawan yang seluruhnya terdiri dari perempuan semua. Gaji yang
didapatkan setiap karyawan sebesar Rp. 250.000, jadi ketika
dikalkulasikan pengeluaran gaji karyawan selama sebulannya Rp.
500.000.
c. Biaya Overhead Pabrik
Biaya overhead pabrik adalah biaya — biaya yang terjadi di
pabrik selain biaya bahan baku maupun biaya tenaga kerja.®®
Berikut perhitungan biaya overhead pabrik pada ushaa tusuk
sate hanya menghitung biaya listrik tanpa harus menghitung biaya

pengiriman. Biaya listrik yang dikeluarkan sebesar Rp 200.000
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Tabel 4.4

Perhitungan Biaya Produksi Menggunakan Teori Akuntansi

Perhitungan Harga Pokok Produksi Menggunakan Teori
Akuntansi Biaya
Tusuk Sate Desa Curahlele
Per Satu Bulan

Biaya Bahan Baku :
Bambu Lampar Rp 1.400.000

58 Ibid, 19.
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Total Biaya Bahan baku
Rp 1.400.000
Biaya Tenaga Kerja :
Bagian Produksi Rp 250.000

Bagian Pengemasan Rp 250.000

Total Biaya Tenaga Kerja

Rp 500.000
Biaya Overhead Pabrik :

Biaya Listrik Rp 200.000
Total Biaya Overhead Pabrik
Rp 200.000
Total Biaya Produksi Rp 2.100.000
Jumlah Produksi 300 bungkus
HPP/ bungkus Rp 7000

Tabel 4.4 Perhitungan Biaya Produksi dengan Teori Akuntansi
Sumber: Hasil Observasi pada usaha tusuk sate, diolah oleh penulis 2025

Dari hasil pemaparan diatas yang dilakukan antara fakta dan teori
dapat disimpulkan bahwa perhitungan biaya produksi yang dilakukan

pengusaha tusuk sate belum terlalu baik, dikarenakan tidak semua unsur
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biaya produksi diperhitungkan sebagai dasar dalam menentukan harga
jual produknya. Hasil perhitungan harga pokok produksi yang
diterapkan pada Usaha Tusuk Sate di Desa Curahlele sebesar Rp 9.000
sedangkan menurut teori Akuntansi Biaya adalah Rp 7.000 selisih hasil
dari hasil perhitungan harga pokok produksi menurut hasil usaha dan

teori akuntansi biaya sebesar Rp 2.000
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2. Penentuan Harga Jual Tusuk Sate Di Desa Curahlele Kec Balung

Kab Jember

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang telah dilakukan
dengan pengusaha tusuk sate yang berkaitan dengan penentuan harga
jual, disini pengusaha tusuk sate menggunakan perhitungan yang
dimana laba yang di inginkan sebesar 50%. Menghitung dari biaya
produksi dikalikan laba yang dinginkan. Dalam penelitian ini penulis
menggunakan metode cost plus pricing dalam penentuan harga jual,
yang didasarkan pada harga pokok produksi, karena harga pokok
produksi tersebut digunakan untuk memastikan bahwa biaya yang

dikeluarkan lebih tinggi dari harga jual yang ditetapkan pengelola.

Berdasarkan perhitungan menggunakan pendekatan cost plus
pricing Hal ini disebabkan karena pengelolah usaha hanya mengikuti
harga pasaran yang telah mereka temukan. Dengan demikian penentuan

harga jual dengan menggunakan metode cost plus pricing dapat
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menentukan harga jual produk yang tepat dan mampu bersaing dengan
pengelola usaha lainnya. Perhitungan harga jual merupakan salah satu
tahap yang sangat penting untuk dilakukan oleh pemilik usaha. Harga
berfungsi sebagai sebuah mekanisme ekonomi dengan memakai
9

penawaran yang bisa didistribusikan di antara pelanggan dipasar.°

Perhitungan harga dengan metode cost plus pricing adalah penentuan

6 Lihat BAB II, hal 24
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harga jual dengan cara menambah laba yang diharapkan, biaya penuh
masa yang akan datang untuk memproduksi dan memasarkan produk.”°
Hal itu juga bertindak sebagai indikator tentang sejauh mana penawaran
diminta dan sejauh mana hal itu disediakan atau tersedia. Harga juga
menjadi suatu hal yang dipertimbangkan yang paling utama dari
konsumen sebelum membeli suatu produk. Maka dari itu, pengelola
harus melakukan penetapan harga dengan tepat agar produk yang
nantinya di jual tepat sasaran. Jika harganya ternyata lebih tinggi
daripada nilai yang diterima, maka kemungkinan besar pengelola akan
kehilangan konsumen, dan jika sebaliknya harga terlalu rendah daripada
nilai yang diterima, pemilik usaha tersebut tidak akan berhasil
mendapatkan keuntungan, jadi perhitungan harga jual sangat penting
dalam sebuah bisnis serta dapat menentukan laba atau rugi suatu usaha

sebagai pedoman dalam pengambilan keputusan.

Dari pemaparan di atas data yang diperoleh peneliti menunjukkan

bahwa harga jual per bulan dengan metode perhitungan usaha itu sendiri
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sebesar Rp 15.000/pack. Jika menggunakan metode cost plus pricing
sebesar Rp 13.350 per bungkus. Berikut perhitungan yang digunakan
untuk penentuan harga jual menggunakan metode cost plus pricing yang

diterapkan oleh Usaha Tusuk Sate di Desa Curahlele:

Total Biaya Produksi : Rp 2.670.000
Laba :50%

0 Lihat BAB 11, hal 27
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Total :Rp 1.335.000
Jumlah Total : Rp 4.005.000
Jumlah Produksi /pack : 300/pack
Harga Jual : Rp. 13.350

Perhitungan yang digunakan untuk penentuan harga jual

menggunakan metode Mark-Up (mark up pricing method):

Harga Beli : Rp 15.000
Laba : 50%
Total : Rp 7.500
Harga Jual : Rp 22.500

Dari hasil pemaparan diatas yang dilakukan antara fakta dan teori
dapat disimpulkan bahwa perhitungan harga jual menggunakan metode
cost plus pricing yang dilakukan pengusaha tusuk sate tidak sama
dengan harga yang diterapkan. Perhitungan harga jual yang dilakukan

peneliti dengan metode cost plus pricing pada Usaha Tusuk Sate di Desa
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Curahlele diperoleh adalah Rp 13.350 dengan laba Rp 4.450 dan dalam
perhitungan yang dilakukan oleh pengusaha tusuk sate harga jual yang
digunakan sebesar Rp 15.000 dengan laba Rp 6.100. Dengan perbedaan
harga jual per bungkusnya yang didapatkan oleh pengusaha tusuk sate
dengan peneliti terdapat selisih sebesar Rp 1.650. untuk perhitungan
penentuan harga jual yang dilakukan oleh peneliti dengan menggunakan

metode cost plus pricing tersebut, usaha tusuk sate akan mendapatkan
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keuntungan lebih dari harga jual yang kurang dari harga jual yang
ditetapkan oleh usaha tusuk sate sebelumnya. Namun jika menggunakan
metode Mark-Up (mark up pricing method) pada Usaha Tusuk Sate
memperoleh sebesar Rp 22.500 memiliki selisih yang sangat jauh
dengan metode cost plus pricing. Menurut peneliti metode cost plus
pricing lebih mendekati harga yang di gunakan pada Usaha Tusuk sate

walaupun memiliki selisih Rp 1.650.
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BABYV
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai Analisis Biaya
Produksi Dalam Menentukan Harga Jual Tusuk Sate Pada Desa Curahlele
Kec. Balung Kab. Jember, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:
1. Identifikasi harga pokok produksi pada usaha tusuk sate dapat diketahui
bahwa biaya produksi yang dikeluarkan yaitu meliputi biaya bahan
baku sebesar Rp. 1.400.000, biaya tenaga kerja sebesar Rp. 500.000,
biaya overhead pabrik Rp. 770.000. Perhitungan biaya produksi dengan
metode variabel costing pada usaha tusuk sate setiap bulannya sebesar
Rp 2.670.000 dengan menghasilkan 300 pack, dengan biaya produksi
per packnya Rp. 8.890.
2. Perhitungan harga jual menggunakan metode cost plus pricing per

bulannya sebesar Rp. 4.050.000 menghasil kan 300 pack dengan laba
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yang diinginkan 50% jadi harga jual per pack nya Rp 13.350.
B. Saran
1. Untuk peneliti berikutnya diharapkan dapat memahami kembali
perhitungan biaya produksi, serta mengetahui unsur - unsur biaya
produksi sehingga harga pokok produksi yang sesungguhnya lebih
akurat dan dapat dijadikan sebagai dasar dalam pendapatan harga jual

yang tepat dan pengusaha tusuk sate diharapkan untuk membuat buku
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pencatatan lebih detail agar lebih tertata dengan baik dan benar sehingga
mudah melihat kembali jika dikemudian hari terjadi kesalahan.

2. Dalam menentukan harga jual pemilik usaha tidak menggunakan
metode khusus, bahkan dapat dikatakan bahwa mereka menggunakan
penerapan harga apa adanya. Terkait hal itu maka peneliti menggunakan
teori akuntansi biaya lebih tepat untuk diterapkan dalam penentuan
harga jual. Sebaiknya memperhitungkan seluruh unsur — unsur biaya
produksi sehingga perhitungan harga pokok produksi yang
sesungguhnya lebih akurat dan dapat dijadikan sebagai dasar dalam
penetapan harga jual yang tepat. Dalam menentukan harga jual pemilik

usaha menggunakan penerapan apa adanya.
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Lampiran 1

TRANSKIP HASIL WAWANCARA

. Bapak Saidi (Pemilik Usaha Tusuk Sate)

No.

PERTANYAAN

JAWABAN

Bisa diceritakan tentang usaha tusuk

sate yang bapak jalankan?

Saya usaha membuat tusuk sate
sudah hampir berjalan sekitar 15
tahun lebih. Saya dan keluarga
mulai merintis dari tahun 2010.
Alhamdulillah usaha saya ini bisa
bertahan sampai saat ini. Usaha ini
butuh modal kira kira 1 juta sampai

2 juta untuk per bulannya.

Apa hanya tusuk sate saja yang

bapak produksi?

Iya hanya tusuk sate saja. Tahun
lalu saya sempat membuat tusuk
sempol namun karena kewalahan
saya hanya membuat tusuk sate saja

itu sudah cukup
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Apakah membuat tusuk sate

menggunakan bambu khusus?

Untuk bambunya menggunakan

bambu lampar yang memang
biasanya mayoritas pembuat tusuk
sate pakai, cuman ada di daerah

pegunungan.

Apa saja komponen biaya yang
diperlukan dalam proses produksi

tusuk sate di usaha bapak ini?

Biaya bahan yang akan dibuat
seperti bambunya untuk bambunya
sendiri itu saya bisa beli 100 sampai
200 biji per bulan harga per bijinya
7000 tapi tergantung banyaknya

permintaan. dan biaya listrik untuk
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mesin  pembuatannya walaupun
juga kadang menggunakan manual,
serta upah yang membantu usaha

saya ini.

Berapa orang tenaga kerja di usaha

tusuk sate bapak?

Yang membantu usaha saya ini 2
pekerja namun saya dibantu juga

dengan istri dan satu saudara saya.

Apa saja bahan bahan yang
diperlukan ketika pembuatan tusuk
sate dan berapa banyak biaya yang

dikeluarkan?

Bahan yang dibutuhkan pembuatan
tusuk sate ini sangat mudah hanya
butuh bambu saja. Biaya yang
dikeluarkan biasanya 1.400.000

Apa saja alat alat yang diperlukan

untuk pembuatan tusuk sate?

Alat alat yang dibutuhkan seperti
golok, pisau, gergaji namun juga
ada beberapa yang menggunakan
mesin. Seperti mesin penghalus dan

mesin penajaman
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Bagaimana cara bapak melakukan
perhitungan harga produksi dan
menentukan harga jual produk yang
sudah jadi?

Perhitungan biaya produksinya saya
menjumlah semua biaya biaya
produksi seperti biaya bahan baku
seperti  bambu, mesin yang
digunakan karena menggunakan
listrik , dan upah nya karyawan.
Kalo untuk harga jualnya kira kira

50% dari jumlah yang dikeluarkan

2. Ibu Alfiyah (Pekerja Produksi Tusuk Sate)

No.

Pertanyaan

Jawaban

1

Sejak kapan ibu bekerja di usah

tusuk sate ini?

Saya bekerja di sini sudah hampir 4

tahun
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Apakah alasan ibu bekerja di sini?

Saya kerja di sini untuk menambah
penghasilan suami sewaktu pandemi

di tahun 2020, dan sampai sekarang.
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Bagaimana cara pembuatan tusuk

Cara pembuatan tusuk sate ini ada
yang menggunakan cara manual dan
juga ada yang menggunakan mesin.
Pertama harus memotong bambu
dulu menggunakan gergaji atau
mesin juga bisa, setelah bambu itu
dipotong menjadi bagian yang di
lebih kecil, kemudian pembelahan
lagi menggunakan pisau menjadi
ukuran lebih kecil, kemudian di
masukkan ke dalam mesin untuk
menjadi tusuk sate biasanya satu
batang bambu yang dimasukkan
7 biji tusuk

kemudian penipisan agar bambu

bisa keluar sate,
bisa disesuaikan, kemudian dijemur
di bawah sinar matahari kurang
lebih 2 sampai 3 hari tergantung
cuaca. Selanjutnya penghalusan ada
2 cara menggunakan mesin atau
Dan

manual. terakhir

yang

penajaman.

sate?
Berapa  biaya  listrik  yang
digunakan?

Biaya yang dikeluarkan untuk
pengisiannya itu seminggu sekali
50.000 jadi setiap bulan sekitar
200.000.
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5 | Berapa biaya upah untuk karyawan? | Usaha tusuk sate ini awalnya tidak
memiliki karyawan karena pak saidi
sudah semakin tua jadi pak saidi
mencari karyawan untuk membantu
usahanya ini. Upah yang kami
terima 250.000 selama sebulan
karna hanya bekerja 3 hari dalam

seminggu.

3. Ibu Masruroh ( Pekerja Pengemasan )

No. | Pertanyaan Jawaban
1 | Berapa lama ibu bekerja di sini? Saya bekerja di sini sudah hampir 2
tahun
2 | Apa alasan ibu bekerja di sini? Saya kerja di sini dek cuman untuk

menambah pemasukan karna saya
membiayai dua anak saya sendiri,

selain ini saya juga mengajar di RA

3 | Apasaja yang ibu lakukan di sini? | Saya di sini  hanya bekerja

membungkus dan memasarkan saja

4 | Di kirim ke mana saja biasanya? Tusuk sate ini biasanya lebih sering

di kirim ke daerah bali. Tapi ada
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juga yang dikirim ke daerah jember,

banyuwangi dan lumajang

5 | Kira kira berapa biaya transportasi | Untuk pengiriman kami
nya? melakukannya 3 kali dalam sebulan
untuk ke daerah bali, sekali
mengirim biayanya 190.000 jadi
kalau tiga kali 570.000 melalui JNT

atau Jasa lainnya. Namun untuk
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daerah jember dan sekitarnya

diantar sendiri

Berapa banyak tusuk sate yang

dikirim kan?

Kami mengirim tusuk sate sebanyak
2 karung/ sak untuk satu karungnya
190.000 berisi 50 pack satu packnya
itu berisi 100.000 biji.

Berapa harga per bungkusnya jika

dijual eceran?

Untuk satu bungkus/pack kami
menjual dengan harga 15.000 itu

sudah hasil hitungan bahan yang

dipakai dan keuntungan yang
diinginkan.
Metode apa yang digunakan untuk | Saya tidak pakai perhitungan
penentuan harganya? khusus =~ cuman  menyesuaikan

dengan kesepakatan keluarga, tetapi
sebagai pemilik usaha tusuk sate ini

menginginkan keuntungan yang

memuaskan.
Berapakah =~ keuntungan  yang | Disini kami menginginkan
dinginkan? keuntungan yang memuaskan untuk

usaha ini dan laba yang diharapkan

itu sekitar 50%
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Gambar. Proses Wawancara dengan Pengusaha Tusuk Sate
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Gambar. Proses Pembelahan Bambu Menjadi Tusuk Sate Menggunakan Mesin
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Gambar. Proses Penjemuran Tusuk sate
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Gambar. Proses Penajaman Menggunakan Mesin
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Gambar. Proses Pembungkusn Tusuk Sate Untuk Dipasarkan
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Gambar. Tusuk Sate Yang Akan Dipasakan
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